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ABSTRAK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI 

PERMAINAN TRADISIONAL TEK-TEK BROK 

DI TK TUNAS BANGSA MUSI RAWAS 

Oleh 

ATIK LENI MARLIYANI 

Penelitian ini dilakukan karena terdapat beberapa anak yang mengalami 

permasalahan atau belum berkembang pada kemampuan motorik kasarnya. Hasil 

dari observasi menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak di kelompok 

A2 TK Tunas bangsa Musi Rawas masih rendah, hal itu dikarnakan kurangnya 

stimulus, pembiasaan dan dorongan yang diberikan oleh guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 

kemampuan motorik kasar anak pada kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi 

Rawas sebelum dilakukan tindakan permainan tradisional tek-tek brok, untuk 

mengetahui apakah permainan tradisional tek-tek brok dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak dan  untuk mengetahui perubahan pada 

kemampuan motorik kasar anak setelah mengikuti permainan tradisional tek-tek 

brok di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas. Bentuk penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah satu guru di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas 

dan 21 anak berusia 4-5 tahun yang terdiri dari 13 orang anak laki-laki dan 8 

orang anak perempuan yang ada di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, kemampuan motorik 

kasar anak di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas sebelum dikenalkan 

dengan permainan tradisional tek-tek brok dapat dikatakan masih rendah, hal ini 

dapat dilihat pada hasil kegiatan pra siklus yang mana kemampuan motorik kasar 

anak rata-rata 7,15%. Hal ini dikarenakan kurangnya media yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kurangnya stimulus yang diberikan 

oleh guru kepada anak guna meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak.Kedua, setelah dikenalkannya permainan  tradisional tek-tek brok di 

kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas menunjukkan hasil bahwasanya 

kemampuan motorik kasar anak yang sebelumnya masih sangat rendah sekarang 

sudah mengalami perubahan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa permainan 

tradisional tek-tek brok dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di 

kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas.Ketiga, kemampuan motorik kasar 

anak di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas setelah mengikuti 

permainan tradisional tek-tek brok sudah mengalami perubahan yang signifikan, 

dimana dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan motorik kasar anak pada siklus 

1 adalah 28,3% dan pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 82,9%. 

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Motorik Kasar dan Permainan 

Tradisional Tek-Tek Brok. 
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ABSTRACT 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI 

PERMAINAN TRADISIONAL TEK-TEK BROK 

DI TK TUNAS BANGSA MUSI RAWAS 

Oleh 

ATIK LENI MARLIYANI 

This research was conducted because there were several children who 

experienced problems or had not yet developed their gross motor skills. The 

results of the observations show that the gross motor skills of children in group 

A2 at Tunas Bangsa Kindergarten Musi Rawas are still low, this is due to the lack 

of stimulus, habituation and encouragement given by teachers in improving 

children's gross motor skills. 

This study aims to describe how the gross motor skills of children in group 

A2 of Tunas Bangsa Musi Rawas Kindergarten are carried out before the 

traditional tek-tek brok game is carried out, to find out whether the traditional tek-

tek brok game can improve children's gross motor skills and to determine changes 

in abilities. Children's gross motor skills after participating in the traditional tek-

tek brok game in group A2 of Tunas Bangsa Musi Rawas Kindergarten. The form 

of this research is Classroom Action Research (PTK) using descriptive methods. 

The subjects of this research were one teacher in group A2 of Kindergarten Tunas 

Bangsa Musi Rawas and 21 children aged 4-5 years consisting of 13 boys and 8 

girls in group A2 of Kindergarten Tunas Bangsa Musi Rawas. 

The results of this research show that firstly, the gross motor skills of 

children in group A2 of Tunas Bangsa Musi Rawas Kindergarten before being 

introduced to the traditional game tek-tek brok can be said to be still low, this can 

be seen in the results of pre-cycle activities where the children's gross motor skills 

are average. average 7.15%. This is due to the lack of media used to improve 

gross motor skills and the lack of stimulus given by teachers to children to 

improve children's gross motor skills. Second, after the introduction of the 

traditional game tek-tek brok in group A2 of the Tunas Bangsa Musi Rawas 

Kindergarten, the results showed that children's gross motor skills, which were 

previously still very low, had now experienced changes. Thus, it can be said that 

the traditional game tek-tek brok can improve the gross motor skills of children in 

group A2 of TK Tunas Bangsa Musi Rawas. Third, the gross motor skills of 

children in group A2 at Tunas Bangsa Musi Rawas Kindergarten after 

participating in the traditional game tek-tek brok have experienced significant 

changes, where it can be seen that the average gross motor skills of children in 

cycle 1 is 28.3% and in cycle 2 experienced an increase to 82.9%. 

 

Keywords: Early Childhood Education, Gross Motor and Traditional Tek-

Tek Brok Games.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya merupakan suatu jenis 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memberikan ruang dan 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak atau menekankan pada 

suluruh aspek perkembangan anak. Oleh sebab itu, pendidikan anak usia dini 

memberikan kesempatan dan peluang bagi anak untuk mengembangkan 

kepribadian dan potensi yang ada pada diri anak secara maksimal. Atas dasar 

ini, pendidikan anak usia dini perlu menyedikan berbagai kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan suluruh aspek perkembangan anak. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah suatu proses 

yang berguna untuk mendewasakan manusia dengan cara mengubah sikap dan 

perilaku dengan upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut arti yang lebih luas 

lagi bahwa pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang berguna untuk 

mengembangkan kemampuan seseorang sejak lahir sampai akhir hayat dengan 

bentuk proses belajar mengajar, yang mana proses belajar mengajar ini bisa 

dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.1 

Menurut Purwanto dalam buku Abdul Rahman, M.Pd dan Dr. Nurhadi, 

S.Pd.I., S.E.Sy., S.H., M.Sy., MH., M.Pd yang berjudul Konsep Pendidikan 

Akhlak, Moral, dan Karakter Dalam Islam, “pendidikan adalah segala bentuk 

 
1Novan Ardy Wiyanti & Barnawi, Konsep Karakteristik & Implementasi Pendidikan 

Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), hal. 30 
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usaha yang dilakukan oleh orang dewasa dalam melakukan pergaulan dengan 

anak-anak guna memimpin perkembangan pada bidang jasmani dan rohani 

anak ke arah yang lebih dewasa”.2 

Pendidikan merupakan suatu bentuk kebutuhan mutlak yang harus 

terpenuhi, karena pendidikan ini akan digunakan sebagai bekal dalam diri anak 

agar anak bisa berkembang secara maksimal. Didalam Al-Qur’an telah 

dijelaskan akan pentingnya pendidikan anak usia dini, yaitu didalam surah An-

Nahl ayat 78 yang berbunyi: 

م ِّنۢ   أخَْرَجَكُم   ُ مْعَ  وَٱللَّه ٱلسه لكَُمُ  وَجَعَلَ  شَيْـًٔا  تعَْلمَُونَ  لََ  تِّكُمْ  هََٰ مه
ُ
أ بُطوُنِّ 

ِّدَةَ ۙ لعََلهكُمْ تشَْكُرُونَ  رَ وَٱلْْفَْـ   وَٱلْْبَْصََٰ

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl ayat 78). 

Berdasarkan ayat diatas, sudah jelas bahwa setiap anak memiliki potensi 

(pendengaran, penglihatan dan hati). Karena dengan potensi 

tersebut anak dapat belajar tentang lingkungan, alam dan masyarakat tempat 

tinggalnya dengan harapan menjadi orang dewasa yang sempurna. Ketiga 

potensi tersebut harus dikembangkan dan diintegrasikans ecara optimal. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu jenjang pendidikan yang 

mana jenjang ini akan dilalui sebelum ke jenjang dasar yang merupakan suatu 

upaya pembinaan dari sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

 
2Abdul Rahman dan Nurhadi, Konsep Pendidikan Akhlak, Moral, dan Karakter Dalam 

Islam, (Pekanbaru: Guepedia, 2020), hal. 16 
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dilakukan dengan cara memberikan rangsangan atau stimulasi tentang 

pendidikan, dimana rangsangan ini akan membantu proses pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani supaya anak memiliki kesiapan 

untukmemasuki ke jenjang pendidikan selanjutnya yang diselenggarakan 

melalui jalur formal, non formal, dan informal.3 

Anak usia dini dipahami sebagai sekelompok anak yang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik, dimana dia memiliki 

karakteristik pertumbuhan dan perkembangan berupa fisik motorik, sosial 

emosional, bahasa, nilai agama dan moral, dan kognitif.4 

Perkembangan fisik sangat penting karena akan berdampak langsung dan 

tidak langsung terhadap perilaku anaks ehari-hari. Perkembangan fisik anak 

secara langsung menentukan keterampilan motorik anak. Secara tidak 

langsung, pertumbuhan dan perkembangan fisik mempengaruhi bagaimana 

anak memandang dirinya dan orangl ain. Perkembangan fisik juga dijelaskan 

dalam Al-Qur’an Surah ar-Rum ayat 54, yang berbunyi: 

ثمُه جَعَلَ   قُوهةً  بعَْدِّ ضَعْفٍ  ثمُه جَعَلَ مِّنۢ  ٱلهذِّى خَلقََكُم م ِّن ضَعْفٍ   ُ ۞ ٱللَّه

نۢ بَعْدِّ قُوهةٍ   ضَعْفًا وَشَيْبةًَ ۚ يَخْلقُُ مَا يشََآءُ ۖ وَهُوَ ٱلْعَلِّيمُ ٱلْقَدِّيرُ مِّ  

Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 

 
3Zalyana, Konsep Pembelajaran Pada Anak Usia Dini PAUD, (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2017), hal. 5 
4Masitoh, Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2019), hal. 16  
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beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Kuasa”. (QS Ar-Rum ayat 54). 

Gerakana dalah sifat kehidupan dan gerakan dapat berubah dari apa yang 

kita amati sejak lahir hingga dewasa. Dari gerakan bebas yang tidak berarti 

menjadi gerakan yang bertujuan dan bermakna, dari gerakan bebas yang kasar 

menjadi gerakan yang lembut, dan dari gerakan tidak teratur menjadi gerakan 

yang teratur.5 Anak-anak lebih mudah dibentuk atau dilatih gerakan-gerakan 

sempurna itu sejak dini karena pada usia ini tubuh anak sedang mengalami 

pertumbuhan fisik yang baik dan perkembangan otak yang sedang berkembang 

pesat. 

Bermain merupakan hal yang penting bagi anak. Mereka bisa belajar 

banyak hal melalui bermain. Melalui bermain, mereka akan melatih 

keterampilan motoriknya untuk menguasai berbagai keterampilan fisik yang 

dibutuhkan.6 Ini merupakan pusat pendidikan anak usia dini, dimana di 

Indonesia pada dasarnya memiliki tempatnya sendiri. Sebagimana yang 

tercantum dalam kurikulum bahwa bermain merupakan cara terbaik dalam 

mengembangkan keterampilan anak. 

Menurut Moeslihatoen, permainan merupakan cara belajar yang baik. 

Dengan bantuan permainan, anak memperoleh berbagai informasi dengan cara 

yang menyenangkan dan santai tanpa memaksanya untuk mengikuti 

 
5Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Litera, 2018), hal. 

18 
6Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hal. 18 
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pembelajaran, sehingga anak dapat belajar dengan lebih baik dan serius.7 

Belajar membutuhkan permainan, yang dapat mendorong perkembangan fisik 

motorik anak. Keterampilan motorik dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

keterampilan motorik kasar dan keterampilan motorik halus. 

Menurut Andang Ismail, permainan tradisional melibatkan keterampilan 

dan ketangkasan kaki dan tangan, penggunaan kekuatan tubuh, ketajaman 

penglihatan, kecerdasan pikiran, kelenturan gerak tubuh, peniruan lingkungan 

alam, dan gerakan dengan gerakan ritmis lagu dan kata-kata.8 Melalui bermain, 

anak mengungkapkan segala sesuatu yang ada dalam pikirannya untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang sangat bermanfaat bagi 

perkembangannya. 

Seiring berjalannya waktu, anak jarang bermain permainan tradisional, 

anak lebih suka bermain permainan modern seperti game dan playstation yang 

kurang mengembangkan kemampuan motorik anak. Permainan modern 

biasanya tidak menuntut anak untuk bergerak, tidak seperti permainan 

tradisional dimana hampir semua ketangkasan kaki dan  tangan menggunakan 

kekuatan fisik, ketajaman penglihatan, kecerdasan mental dan kelenturan gerak 

tubuh. 

Perkembangan fisik motorik merupakan bidang perkembangan yang 

bertujuan untuk mengenalkan dan melatih gerak kasar dan halus, meningkatkan 

kemampuan menguasai dan mengendalikan gerak tubuh, serta meningkatkan 

 
7Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), hal.. 39 
8Andang Ismail, Education Games Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan 

Edukatif, (Yogyakarta: Pilar Media, 2019), hal. 110 
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keterampilan jasmani dan pola hidup sehat sehingga memungkinkan tumbuh 

kembangnya pribadi yang kuat dapat menunjang pertumbuhan tubuh yang 

sehat dan efisien.9 

Menurut Heri Rahyudi, motorik kasar adalah keterampilan gerak, atau 

gerakan tubuh, dimana otot-otot besar dijadikan sebagai dasar utama gerakan. 

Keterampilan motorik kasar meliputi pola gerak (gerakan mengakibatkan 

perubahan posisi) seperti berjalan, berlari, menendang, menaiki tangga, 

melompat dan meloncat. Juga keterampilan mengontrol bola seperti melempar, 

menendang, dan memantulkan bola.10 

Tujuan dan fungsi perkembangan motorik adalah penguasaan 

keterampilan yang tercermin dalam kemampuan melakukan tugas motorik 

tertentu. Kualitas motorik dapat diukur dengan sejauh mana anak dapat 

melakukan tugas motorik tertentu dengan tingka tkeberhasilan tertentu. Bila 

keberhasilan dalam melakukan tugas motorik tinggi, berarti motorik tersebut 

bekerja secara efisien dan efektif. 

Motorik kasar anak usia dini perlu diasah dan dikembangkan sedini 

mungkin, karena dengan kemampuan motorik kasar ini akan membantu anak 

dalam mengenal gerakan kasar, meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengelola, mengontrol gerakan dan koordinasi pada anak, juga mampu 

 
9Departemen Pendidikan Nasional (Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah 

Direktorat Pendidikan TK dan SD), Kurikulum TK dan RA (Standar Kompetensi ), Jakarta, 2004 
10Heri Rahyudi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, (Bandung: 

Nusa Media, 2018), hal. 222 
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membantu anak dalam meningkatkan keterampilan dan cara hidup sehat pada 

diri anak.11 

Berdasarkan hasil observasidan wawancara yang dilakukan pada tanggal 

17 Januari 2024 diKelas A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas, untuk aspek 

perkembangan kognitif anak, nilai-nilai agama dan moral, sosial emosional, 

dan bahasa anak sudah menunjukkan perkembangan yang baik. Namun pada 

kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas masih lemah dalam 

perkembangan motorik khususnya motorik kasar. Kemampuan motorik kasar 

anak di kelompok A2 TK Tunas Bangsa terbilang cukup rendah, hal ini dapat 

dilihat pada saat anak melakukan kegiatan bari-berbaris, anak-anak diminta 

untuk melempar bola kedalam ember, namun banyak anak yang gagal dalam 

melakukan kegiatan tersebut. Pada saat melakukan kegiatan melompat dengan 

satu atau dua kaki menggunakan media hula hoop masih banyak anak yang 

gagal dalam melakukan kegiatan melompat tersebut. Saatada kegiatan senam 

pada hariJumatdan ada gerakan melompat, ternyata masih banyak anak yang 

kesulitan lompat dengan satu atau kedua kaki. Pada hari yang berbeda, 

beberapa anak bermain lempar tangkap bola pada saat jam istirahat, dan 

sebagian besar dari mereka kesulitan melempar bola keteman lain yang 

disebabkan oleh lengan anak tidak didepan tubuh dan jari-jari tidak mengarah 

ke tujuan. Hal ini sudah menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak 

di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas memang masih rendah dan 

 
11Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Litera, 2018), hal. 

8 
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perlu dilakukan perbaikan pada aspek perkembangan motorik anak, terutama 

motorik kasar anak. 

Kemampuan motorik kasar anak di kelompok A2 TK Tunas Bangsa 

Musi Rawas yang mengalami permasalahan terletak pada saat anak melakukan 

gerakan melompat, meloncat dan melempar. Pada saat melakukan kegiatan 

melompat dengan satu atau dua kaki menggunakan media hula hoop, terdapat 

beberapa anak yang mengalami permasalahan diantaranya ada 17 orang anak 

yang mengalami kesulitan pada saat melakukan gerakan melompat, dan 4 

orang anak yang tidak mengalami permasalahan pada saat melakukan gerakan 

melompat. Pada kegiatan melempar bola ke dalam ember beberapa anak juga 

mengalami kesulitan untuk melakukan kegiatan tersebut, terdapat 15 orang 

anak yang kesulitan melakukan gerakan melempar bola ke dalam ember, dan 

ada 6 orang anak yang tidak mengalami kesulitan atau hambatan pada saat 

melakukan gerakan melempar bola kedalam ember. 

Banyak metode pembelajaran yang digunakan di kelompok A2 TK Tunas 

Bangsa Musi Rawas, antara lain metode bermain peran, karyawisata, bercakap-

cakap, bercerita dan pemberian tugas. Metode yang digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik kasar di kelompok A2  TK Tunas 

Bangsa Musi Rawas yaitu metode pemberian tugas, yang mana anak dituntut 

untuk melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru 

seperti, menirukan gerakan hewan, mengangkat tangan keatas, melompat-

lompat, jalan-jalan keliling sekolah dan kegiatan senam yang dilakukan setiap 

hari Jum’at . Namun faktanya kegiatan tersebut tidak meningkatkan 
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kemampuan motorik kasar anak di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi 

Rawas ini. 

Media untuk pengembangan motorik kasar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas adalah alat 

permainan yang ada diluar kelas (outdoor). Permainan ini termasuk ayunan, 

jungkat-jungkit, dan perosotan. Ternyata permainan outdoor tersebut belum 

bisa secara optimal meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Disini 

anak-anak bisa bermain dengan bebas saat jam istirahat, namun tidak semua 

anak memainkan permainan outdoor yang ada di area sekolah. Keterampilan 

motorik anak tidak terlalu diperhatikan dalam pembelajaran sehari-hari. 

Alhasil, kemampuan motorik anak berkembang secara alami sesuai dengan 

kematangan masing-masing anak.12 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akan mengupayakan 

perbaikan dalam hal keterampilan motorik kasar anak pada kelompok A2 TK 

Tunas Bangsa Musi Rawas. Sebelum peneliti menawarkan permainan yang 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di 

kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas, disini terdapat beberapa 

penelitian yang menggunakan media permainan tradisional sebagai salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak terutama dibagian 

kemampuan anak untuk melakukan gerakan melompat, meloncat, dan 

melempar, yaitu: 

 
12 Sumarti, “Permasalahan Motorik Kasar Di TK Tunas Bangsa Musi Rawas”, (Musi 

Rawas, 19 Juni 2023) 
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Yuni Wahyuni melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Motorik 

Kasar Melalui Permainan Tradisional Lompat Tali Pada Usia 5-6 Tahun Di TK 

Nurul Iman Tanggamus”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru 

dalam meningkatkan keterampilan atau kemampuan motorik kasar anak usia 5-

6 tahun melalui permainan lompat tali mengalami 

peningkatan,yangdidalamnyadilakukanaktivitas seperti keseimbangan tubuh 

saat melompat, kekuatan otot kakisaat melompat dan ketangkasan tubuh 

saatmelompat. Pada kegiatan tersebut anak dapat melakukannya tanpa ada 

kendala yang berarti.13 

Mutia Siska Devi melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan 

Permainan Tradisional Egrang Batok Kelapa Dalam Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia 5-6 Tahun”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya 

permainan tradisional ini mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak, khususnya pada kemampuan keseimbangan dan kemampuan melompat 

atau meloncat anak.14 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat kita lihat bahwasannya 

permainann tradisional itu dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Maka dari itu disini peneliti 

menawarkan salah satu permainan tradisional yang diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kepada guru di 

 
13 Yuni Wahyuni, “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan 

Tradisional Lompat Tali Pada Usia 5-6 Tahun Di TK Nurul Iman Tanggamus”, (Bandar 

Lampung: Universita Negeri Lampung, 2018), hal. 34 
14Mutia Siska Devi, “Penggunaan Permainan Tradisional Egrang Batok Kelapa Dalam 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun”, (Pekan Baru: UIN Sultan Syarif Kasim, 

2020), hal. 35 
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kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas. Peneliti menawarkan salah satu 

permainan tradisional yang sudah hampir punah karena sudah jarang atau 

bahkan tidak pernah dimainkan oleh anak-anak lagi. Selain diharapkan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, disini peneliti juga berharap 

dengan menggunakan permainan tradisional ini akan menghambat kepunahan 

permainan tradisional ini. Peneliti berharap dengan dikenalkannya permainan 

tradisional ini anak bisa mengenal tentang warisan budaya kita yang berbentuk 

permainan tradisional ini. 

Berdasarkan hasil kesepakatan antara guru dan peneliti maka perbaikan 

motorik kasar yang akan digunakan menggunakan metode bermain permainan 

tradisional, karena metode ini masih belum dirancang secara khusus dalam 

pembelajaran guna meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. Disini 

peneliti akan menawarkan permainan tradisional tek-tek brok, yang mana 

diharapkan dapat membantu dalam proses peningkatan motorik kasar anak di 

kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas. 

Permainan tek-tek brok memiliki kelebihan yang diharapkan dapat 

memudahkan dalam proses peningkatan motorik kasar anak, yaitu bahan yang 

digunakan sederhana dan mudah dicari, memiliki nilai kompetitif, dan 

mengandung nilai luhur serta pesan moral.15 

Jadi dalam penelitian ini peneliti akan meneliti dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 

Tradisional Tek-Tek Brok di TK Tunas Bangsa Musi Rawas”. 

 
15 Yuliani nuraini Sujiono, Buku Ajar Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Indeks, 2019), hal. 5 
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B. Fokus Penelitian 

Mengingat terlalu luasnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini 

dibatasai pada peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan 

tradisional tek-tek brokdi kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan maslah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan motorik kasar anak pada kelompok A2 TK Tunas 

Bangsa Musi Rawas sebelum dilakukan tindakan permainan tradisional tek-

tek brok? 

2. Apakah permainan tradisionaltek-tek brok dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak? 

3. Bagaimana perubahan pada kemampuan motorik kasar anak setelah 

mengikuti permainan tradisional tek-tek brok di kelompok A2 TK Tunas 

Bangsa Musi Rawas? 

D. Tujuan Penelitian 

Sedangkan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar anak pada kelompok A2 TK 

Tunas Bangsa Musi Rawas sebelum dilakukan tindakan permainan 

tradisional tek-tek brok. 

2. Untuk mengetahui apakah permainan tradisional tek-tek brok dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
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3. Untuk mengetahui perubahan pada kemampuan motorik kasar anak setelah 

mengikuti permainan tradisional tek-tek brok di kelompok A2 TK Tunas 

Bangsa Musi Rawas. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak yang terkait. 

Manfaat ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secarateoritis diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan bahwa permainan tradisional tek-tek-brok dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai masukan dalam memilih kegiata nyang dapat 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. 

2) Membantu dalam meningkatkan keterampilan guru dalam 

memberikan pembelajaran motorik kasar kepada anak. 

3) Memperoleh pengalaman dalam mengembangkan pembelajaran 

motorik yang tepat bagi anak. 

b. Bagi Anak 

1) Dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak khususnya pada 

kelompok A2 di TK Tunas Bangsa Musi Rawas. 

2) Anak-anak mendapatkan lebih banyak pengalaman langsung dengan 

memainkan permainan tradisional tek-tek-brok. 
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c. Bagi Orang Tua 

1) Dapat memperluas pengetahuan orang tua tentang permainan yang 

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak tanpa 

mengeluarkan banyak biaya bahkan bisa tanpa mengeluarkan biaya 

sedikitpun. 

d. Bagi Masyarakat 

1) Dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang salah satu 

permainan tradisional yang sudah mulai punah karena sudah jarang 

dimankan oleh anak-anak ini ternyata dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembnagan anak, khususnya dalam kemampuan 

motorik kasar anak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Motorik Kasar Anak Usia Dini 

1. Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Motorik belrasal dari kata dalam bahasa Inggris, yaitulmotor ability 

yang melmiliki arti kelmampulan gelrak. Motor melrulpakan sulatul aktivitas 

yang pelnting bagi manulsia, karelna delngan mellakulkan gelrakan manulsia 

akan melwuljuldkan ataul melncapai selmula harapan yang diinginkannya. Motor 

julga bisa diartikan selbagai awal dari telrjadinya sulatul gelrakan yang 

dilakulkan olelh manulsia.16 

Hulrlock belrpelndapat bahwasannya motorik adalah sulatul 

pelrkelmbangan pelngelndalian telrhadap tulbulh, dimana pelngelndalian ini 

dilakulkan olelh otot dan saraf yang telrkoordinasi delngan ulrat 

saraf.17Melnulrult Mulhibin, motorik adalah sulatul keladaan, hal, dan kelgiatan 

yang mellibatkan otot-otot julga gelrakan. Gallulhel belrpelndapat bahwa 

motorik adalah dasar melkanika ataul biologi yang melnyelbabkan telrjadinya 

sulatul gelrakan. Zullkifli julga belrpelndapat bahwa motorik adalah selgala 

selsulatul tindakan yang belrhulbulngan delngan gelrakan-gelrakan tulbulh.18 

 
16Fajar Sriwahyuniati, Belajar Motorik, (Yogyakarta: UNY Pres, 2017), hal. 36 
17Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: PT Gelora Alsara Pertama, 

2016), hal. 151 
18Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2018), hal. 11 
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Bambang Sujiono berpendapat bahwasannya keterampilan motorik 

pada anak erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik yang terjadi 

diotak, sehingga semua kegiatan yang dilakukan anak itu merupakan hasil 

dari pola interaksi dari bagian sistem saraf di dalam tubuh yang dikontrol 

oleh otak.19 Menurut Sumantri, perkembangan motorik adalah suatu proses 

yang ditandai dengan bertambahnya usia secara bertahap dan gerakan 

individu mengalami peningkatan dari yang headaan sederhana, tidak 

terorganisasi dan tidak terampil berubah ke arah penampilan keterampilan 

yang lebih kompleks dan terorganisasi dengan baik.20 

Dengan demikian dapat disimpukan bahwa motorik adalah suatu 

gerakan-gerakan  yang dilakukan oleh manusia dengan menggunakan otot-

otot, baik itu otot besar atau otot kecil yang ada di dalam tubuh, dimana 

gerakannya itu berupa gerakan berjalan, melompat, dan meloncat. 

Menurut Rahyubi, motorik kasar adalah suatu keterampilan dalam 

bergerak yang menggunakan otot-otot besar sebagai dasar utama dalam 

gerakannya. Rahyubi beranggapan bahwa gerakan yang termasuk dalam 

motorik kasar itu berupa gerakan lokomotor (gerakannya menyebabkan 

perubahan tempat), seperti melompat, berlari, berjalan, meloncat, dan 

menendang bola.21 

 
19Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2016), 

hal. 4 
20Sumantri, Model Pengembangan keterampilan Fisisk Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2015), hal. 47 
21Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, (Bandung: 

Nusa Media, 2017), hal. 222 
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Menurut Santrock, motorik kasar adalah keterampilan gerak tubuh 

yang melibatkan otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh 

seperti berjalan, berlari, dan melompat.22 Richard Decaprio berpendapat 

bahwa motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot 

besar yang ada didalam tubuh, dimana kemampuan ini dipengaruhi oleh 

kematangan dirinya. Kemampuan gerak tubuh ini berkaitan dengan 

kematangan fisik yang memerlukan keseimbangan dan koordinasi dari 

semua anggota tubuh, seperti gerakan fisik berjalan dan melompat. Dimana 

gerakan fisik berupa berjalan dan melompat tersebut termasuk kedalam 

gerakan motorik kasar.23 

Ahmad Rudiyanto berpendapat bahwa motorik kasar adalah suatu 

gerakan yang dilakukan oleh tubuh dengan menggunakan otot-otot besar 

atau sebagian anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan dari anak 

itu sendiri. Ahmad Rudiyanto juga mengatakan bahwa gerakan yang 

termasuk kedalam gerakan motorik kasar berupa berjalan, berlari, 

melompat, bermain bola, bermain sepeda dan memanjat.24 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa motorik kasar 

adalah suatu gerakan yang menggunakan otot-otot besar, baik menggunakan 

sebagian anggota tubuh atau menggunakan seluruh anggta tubuh. Dimana 

 
22Santrock W Jhon, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2017), hal. 207 
23Hasmawaty, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Aanak Melalui Kegiatan 

Bermain Tradisional Akdende-Dende Pada TK Yafqaeda Kota Makasar”, Ilmiah Ilmu 

Kependidikan 1, no. 2, (2017), hal. 87 
24Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini, 

(Lampung: Darussalam Press, 2016), hal. 10 
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gerakan yang termasuk dalam gerakan motorik kasar adalah meloncat, 

berlari, memanjat, bermain bola dan bermain sepeda. 

Menurut Ahmad Susanto, anak usia dini adalah anak yang sedang 

berada pada fase perkembangan baik berkembang secara fisik maupun 

psikis, dimana masa ini terjadi pada saat anak baru lahir sampai dengan usia 

6 tahun. Masa ini juga sering disebut dengan masa golden age atau masa 

keemasan, sebab pada masa ini akan menentukan bagaimana anak nantinya 

akan menjadi manusia dewasa yang baik dari segi fisik, psikis, dan 

kecerdasan yang dimilikinya.25 

Menurut Yuliani Nuraini Sujiono, anak usia dini adalah anak yang 

baru lahir sampai dengan usia 6 tahun, dimana pada usia ini akan 

menentukan pembentukan karakter dan kepribadian anak, dan mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Yuliani juga 

mengatakan bahwa anak usia dini juga bisa disebut dengan usia emas 

(golden age) yang mana semua makanan yang bergizi dan seimbang serta 

stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak.26 

Menurut H. E. Mulyasa, anak usia dini adalah seorang individu yang 

sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

cepat, proses ini juga bisa dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak 

usia dini memiliki rentang usia yang lebih berharga dibandingkan dengan 

 
25Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hal. 130 
26Yuliani Nuraini Sujiono, Buku Ajar Konsep Dasar Pendiidkan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Indeks, 2019), hal. 5 
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usia remaja, dewasa, dan lanjut usia, karena pada saat usia dini proses 

perkembangan kecerdasan akan sangat cepat.27 

Menurut M. Fadilah, anak usia dini adalah suatu masa yang sangat 

cemerlang untuk diberikan pendidikan sebaik dan seoptimal mungkin. Pada 

masa ini anak tidak memiliki pengaruh negatif yang banyak, dimana 

biasanya pengaruh itu berasal dari luar atau lingkungannya. Jadi disini orang 

tua dan pendidik memiliki peluang yang besar untuk mengarahkan anak 

menjadi yang lebih baik lagi.28 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah 

anak yang berada pada usia baru lahir samapi dengan usia 6 tahun yang 

mana pada usia ini anak juga sering disebut dengan masa keemasan 

ataugolden age. Pada usia ini anak juga akan mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik dari fisik, psikis, 

karakter, dan kepribadiannya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motorik kasar anak usia dini adalah 

suatu gerakan yang menggunakan otot-otot besar, baik menggunakan 

sebagian anggota tubuh atau menggunakan seluruh anggta tubuh yang mana 

proses ini terjadi pada anak usia baru lahir samapi dengan usia 6 tahun yang 

mana pada usia ini anak juga sering disebut dengan masa keemasan 

ataugolden age. Dimana gerakan yang termasuk dalam gerakan motorik 

kasar adalah meloncat, berlari, memanjat, bermain bola dan bermain sepeda. 

 

 
27H. E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 16  
28M. Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran 

Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2018), hal. 21 
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2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Moeslichatoen, karakteristik anak usia dini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bersikaplah egosentris 

Anak melihat dunia luar dari sudut pandangnya sendiri, menurut 

pengetahuan dan pemahamannya sendiri, masih dibatasi oleh perasaan 

dan pikirannya yang sempit. Akibatnya, anak tersebut tidak dapat 

memahami arti sebenarnya dari peristiwa tersebut dan menyesuaikan diri 

dengan kehidupan orang lain. 

2. Hubungan sosial primitif 

Hubungan sosial primitif adalah hasil dari sifat egosentris. Ciri ini 

menjadi ciri kehidupan anak yang belum berhasil memisahkan diri dari 

lingkungan sosialnya. Anak-anak zaman sekarang hanya tertarik pada 

benda atau peristiwa yang sesuai dengan imajinasi mereka. Anak-anak 

mulai membangun dunia mereka menggunakan imajinasi dan keinginan 

mereka sendiri. 

3. Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak dapat dipisahkan. 

Anak-anak belum tahu bagaimana membedakan antara dunia luar 

dan dunia dalam. Isi lahiriah dan batiniah masih merupakan kesatuan 

yang utuh. Apresiasi anak terhadap sesuatu dikeluarkan atau 

diekspresikan secara bebas, spontan dan jujur, baik dalam ekspresi, 

dalam tingkahlaku, maupun dalam tipumuslihat. Anak 
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mengungkapkannya secara terbuka, jadi jangan ajarkan atau biasakan 

anak untuk tidak jujur. 

4. Sikap hidup yang disiognomis 

Anak berperilaku disiognomis (tidaklogis) terhadap dunianya, 

artinya anak secara langsung memberikan atribut atau sifat lahiriah atau 

sifat konkrit, nyata terhadap apa yang dihayati. Kondisi ini disebabkan 

pemahaman anak terhadap apa yang ditemuinya masih bersifat 

kesatuan(totalistik) antara fisik dan mental.Anak-anak belum tahu 

bagaimana membedakan antara benda hidup dan benda mati. 

Diasumsikan bahwa segala sesuatu disekitarnya memiliki jiwa, yaitu 

makhluk hidup yang sepertidia, memiliki tubuh dan roh.29 

Anak usia dini mengacu pada anak-anak dengan usia diantara 0-6 

tahun, dimana pada usia ini anak sedang berada pada tahap kepribadian 

yang unik yang dapat menarik perhatian orang dewasa lainnya. Anak pada 

tahap ini memiliki karakter yang unik dan berbeda dengan anak lainnya. 

Karakter adalah sifat yang biasanya diwarisi dari kedua orangtua. Karakter 

tersebut terkadang bisa membuat orang disekitarnya senang, namun ada 

juga yang menyulitkan orang tua untuk menghadapinya. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, karakteristik anak usia dini adalah 

sebagai berikut: 

a. Memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi 

 
29Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), hal. 36 
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Anak-anak dikelompok usia dini sangat ingin tahu tentang dunia 

disekitar mereka. Dimasa anak-anak, keingintahuan mereka 

ditunjukkan oleh fakta bahwa mereka suka memiliki benda yang berada 

dalam jangkauan mereka, dan kemudian memasukkannya kedalam 

mulut. Pada usia 3-4 tahun, anak biasanya membongkar segala sesuatu 

disekitarnya untuk memuaskan rasa ingin tahunya yang besar. Anak-anak 

juga suka bertanya kepada orang lain, meskipun masih menggunakan 

bahasa yang sederhana. 

b. Pribadi yang unik 

Meskipun memiliki banyak kesamaan dalam perkembangan anak 

usia dini, namun setiap anak tetap memiliki karakteristiknya masing-

masing dalam hal minat, kemampuan, gaya belajar, dan lain-lain. 

Keunikan ini merupakan pewarisan genetik melalui faktor lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan individual dalam menangani anak 

usia dini dalam kaitannya dengan pendidikan anak. 

c. Berpikir secara konkrit 

Anak-anak berpikir dalam pengertian yang sebenarnya, tidak 

seperti remaja dan orang dewasa lainnya yang terkadang berpikir dalam 

pengertian yang abstrak. Dimasa anak-anak segala sesuatu yang mereka 

lihat dan ketahui tampak nyata. 

d. Egosentris 

Sifat ini melekat pada setiap anak dan terlihat pada sikap anak-anak 

yang biasanya jeli dan mengerti hanya dari sudut pandangnya sendiri 
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atau karena kepentingannya sendiri. Hal itu tercermin dari sikapnya yang 

sering bertengkar, marah atau menangis ketika keinginannya tidak 

dituruti. 

e. Suka berfantasi dan berimajinasi 

Fantasi adalah kemampuan untuk membentuk tanggapan baru dari 

tanggapan yang sudah ada, sedangkan imajinasi adalah kemampuan anak 

untuk menciptakan objek atau kejadian tetapi tidak didukung oleh 

pengetahuan faktual (data-data nyata). Anak usia dini suka berimajinasi 

dan mengembangkan hal-hal yang jauh dari kondisi nyata. 

f. Aktif dan energik 

Saat anak-anak mulai berkembang, mereka biasanya ingin 

melakukan aktivitas yang berbeda. Mereka tidak pernah terlihat lelah 

atau bosan dan tidak pernah ingin berhenti dalam beraktivitas, kecuali 

saat sedang tidur.30 

3. Tahap-Tahap Perkembangan Anak Usia Dini 

a. Tahap sensorimotor (0-2 Tahun) 

Tahap sensorimotor adalah tahap yang dialami anak sejak lahir 

hingga sekitar usia dua tahun. Pada tahap ini, bayi dapat 

mengoordinasikan input sensorik dan keterampilan motorik untuk 

mengembangkan pola perilaku yang memungkinkannya melakukan 

gerakan dan menumbuhkan pengetahuan dalam lingkungannya. 

 
30Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hal. 223 
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Saat ulsia bayi pada dula tahuln pelrtama, bayi belrkelmbang melnjadi 

makhlulk hidulp yang belrkelmbang selcara relflelks dan melmiliki 

pelngeltahulan yang sangat telrbatas. Piagelt melmbagi selnsorimotor melnjadi 

elnam sulb-tahap yang melnggambarkan transisi belrtahap dari organismel 

yang melnggulnakan relflelks kelorganismel yang melncelrminkan diri selndiri 

anak telrselbult. 

b. Pelrkelmbangan keltelrampilan melmelcahkan masalah 

Piagelt melncirikan fase lpelrtama bayi selbagai tahap tindakan relflelks, 

pelriode lkeltika pelrilakul bayi telrbatas pada latihan relflelks alami, 

pelnambahan objelk barul kelsistelm relflelks, dan transfelr relflelks kel objelk 

nyata. Fase lini melrulpakan awal pelrkelmbangan kognitif. 

c. Pelrkelmbangan imitasi (pelnirulan) 

Piagelt melnelmulkan adaptasi imitatif yang signifikan, delngan anak-

anak hanya mampul melniru ltanggapan asli orang delwasa pada ulsia 8 

sampai 12 bullan. Imitasi telrlambat telrjadi antara 8  dan 12 bullan. Akan 

teltapi, melnulrult ahli lain kelmampulan ulntulk melnulnda pelnirulan, yang 

melmu lngkinkan bayi melmbanguln, melnyimpan, dan kelmuldian 

melngelksprelsikan kelmbali pelmikiran simbolik, tellah ditulnjulkkan jaulh 

lelbih awal dari pada yang dikelmulkakan Piagelt. 

d. Pelrkelmbangan kelteltapan belnda 

Pada tahap ini, belnda dianggap telruls ada keltika belnda tidak lagi 

dapat dilihat delngan indelra lain. Namuln, karelna bayi belru lsia 4 hingga 8 

bullan sangat belrgantulng pada panca indelra dan keltelrampilan motoriknya 
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ulntulk melmahami sulatul belnda,melrelka melnganggap belnda itul ada jika 

dapat dirasakan dan dilihat.31 

4. Tahap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Pelrkelmbangan motorik kasar adalah sulatul prosels dimana anak akan 

mahir dalam melnggulnakan dan melnggelrakan anggota tulbu lhnya, telrultama 

yang melnggulnakan otot-otot belsar dalam tulbulhnya, selpelrti mellompat, 

belrlari, belrmain selpelda, belrmain bola, melnari, dan belrelnang. 

Selcara ulmulm, tahap pelrkelmbangan pada anak ulsia 4-5 tahuln mellipulti: 

a. Tahap Belrjalan 

1). Jalan belrpultar-pultar 

2). Mondar-mandir 

3). Lompat delngan satul kaki 

b. Tahap Belrlari 

1). Belrlari celpat 

2). Melmullai dan melngakhiri lari delngan muldah 

3). Bellok pada tikulngan 

c. Tahap Mellompat 

1). Mellompat keldelpan 

2). Mellompat kelatas 

3). Mellompat kelbawah 

d. Tahap Melmanjat 

1). Melmanjat 

 
31Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 334 
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2). Belrmain di pohon 

3). Naik tulruln tangga.32 

5. Indikator Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Belrdasarkan Pelratulran Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan Relpulblik 

Indonelsia Nomor 137 Tahuln 2014 Tantang Standar Nasional Pelndidikan 

Anak Ulsia Dini, diselbultkann bahwa indikator pelrkelmbangan motorik kasar 

anak ulsia 4-5 tahuln selbagai belrikult: 

a. Melnirulkana gelrakan binatang, pelsawat telrbang, pohon telrtiulp angin dan 

selbagainya 

b. Mellakulkan gelrakan melnggantulng 

c. Mellakulkan gelrakan melloncat, mellompat, dan belrlari selcara telrkoordinasi 

d. Mellelmpar selsulatul delngan telrarah 

e. Melnangkap selsulatul delngan telrarah 

f. Mellakulkan gelrakan antisipasi 

g. Melnelndang selsulatul delngan telrarah 

h. Melmanfaatkan alat pelrmainan di lular kellas.33 

B. Permainan Tradisional Tek-Tek Brok 

1. Pengertian Permainan Tradisional Tek-Tek Brok 

Delsmita belrpelndapat bahwa pelrmainan adalah sulatul belntulk kelgiatan 

sosial yang mana kelgiatan itul banyak dilakulkan olelh anak-anak. Selbab, 

anak-anak akan lelbih banyak melnghabiskan waktulnya di lu lar rulmah gulna 

 
32Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Jawa Timur: 

Caramedia Communication, 2020), hal. 79 
33Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 Tantang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
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ulntulk belrmain delngan telman-telmannya. Melnulrult anak-anak pelrmainan 

melrulpakan sulatul kelgiatan yang melnyelnangkan.34 

Melnulrult Seltiawan, pelrmainan adalah sulatul alat yang digulnakan olelh 

anak-anak ulntulk melnjellajahi dulnia, dari yang tidak dikeltahuli olelh anak 

sampai yang dikeltahuli olelh anak, dan dari yang tidak dikelnal olelh anak 

sampai yang dikelnal olelh anak. Seldangkan melnulrult Moelslihatoeln, 

pelrmainan adalah sulatul kelgiatan yang bisa dilakulkan delngan alat ataulpuln 

tanpa alat yang bisa digulnakan ulntulk melmbelrikan informasi, melmbelrikan 

kelselnangan, dan melngelmbangkan imajinasi anak.35 

Dari pelndapat diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa pelrmainan 

adalah sulatul belntulk kelgiatan yang melnyelnangkan dan dapat 

melngelmbangkan imajinasi anak. Pelrmainan julga akan melngelmbangkan 

otot-otat anak dan melnyalulrkan elnelrgi pada anak. 

Melnulrult Elulis Kulrniati, pelrmainan tradisional adalah sulatul belntulk 

pelrmainan yang tulmbulh dan belrkelmbang di sulatul daelrah telrtelntul, dimana 

pelrmainan telrselbult banyak melngandulng nilai-nilai buldaya dan tata nilai 

kelhidulpan masyarakat yang diajarkan selcara tulruln-telmu lruln dari satul 

gelnelrasi kel gelnelrasul belrikultnya.36 

Melnulrult Jamels Danandjaja, pelrmainan tradisional adalah sulatul belntulk 

pelrmainan ulntulk anak-anak, yang mana pelrmainan ini telrselbar selcara lisan 

 
34Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 25 
35Moeslihatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), hal. 31 
36Euis Kurniati, Permainan Tradisional dan Perannya Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Anak, (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), hal. 3 
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di antara anggota kolelktif telrtelntul, belrbelntulk tradisional, banyak varian, dan 

diwariskan selcara tulruln telmulruln.37 

Melnulrult Sulkirman Dharmamullya, pelrmainan tradisional adalah 

sulatululnsu lr-ulnsulr kelbuldayaan yang tidak bisa dianggap relmelh, selbab 

pelrmainan tradisional ini akan melmbelrikan pelngarulh yang sangat belsar 

telrhadap pelrkelmbangan jiwa, sifat, dan kelhidulpan sosial yang akan 

melndatang.38 

Dari pelndapat diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa pelrmainan 

tradisional adalah sulatul belntulk pelrmainan yang tulmbulh dan belrkelmbang 

disulatul daelrah telrtelntul, dimana pelrmainan ini banyak melngandulng nilai-

nilai buldaya, melmbelrikan pelngarulh pada pelrkelmbangan jiwa dan sifat, dan 

biasanya pelrmainan ini akan dimainkan olelh anak-anak. 

Telk-telk brok melrulpakan salah satul pelrmainan tradisional yang sangat 

popullelr di kalangan masyarakat, telrultama kalangan anak-anak. Diseltiap 

daelrah, pelrmainan telk-telk brok ini dikelnal delngan nama yang belrbelda-belda, 

selpelrti elngklelk, ingkling, jlong-jlong, lelmpelng, sulndamanda, ciplak 

gulnulng, damprak dan masih banyak lagi, namuln belntulk pelrmainannya maih 

sama.39 

Novi Mullyani belrpelndapat bahwa telk-telk brok adalah su latul pelrmainan 

tradisional lompat-lompatan yang dilakulkan pada bidang-bidang datar yang 

 
37Keen Archoni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan 

Tradisional, (Yogyakarta: Java Litera, 2017), hal. 45 
38Sukirman Darmamulya, Permainan Tradisional Jawa, (Jogyakarta: Kepel Press, 2018), 

hal. 27 
39Keen Archoni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan 

Tradisional, (Jogyakarta: Java Litera, 2017), hal. 45 
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digambar diatas tanah, delngan gambar belrbelntulk kotak-kotak dan seltelngah 

lingkaran kelmuldian mellompat delngan satul kaki dari satul kotak kel kotak 

belrikultnya. Pelrmainan ini biasanya dimainkan delngan 2 sampai 5 orang 

anak.40 

Dari pelndapat diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa pelrmainan telk-

telk brok melrulpakan sulatul jelnis pelrmainan tradisional yang banyak disulkai 

olelh anak-anak pada masanya, dimana pelrmainan ini dilakulkan delngan cara 

mellompat-lompat pada kotak-kotak yang suldah dibulat pada telmpat yang 

datar dan pelrmainan ini bisa dimainkan delngan 2 sampai 5 orang anak. 

2. Manfaat Permainan Tradisional Tek-Tek Brok 

Adapuln manfaat pelrmainan tradisional telk-telk brok bagi anak ulsia 

dini, yaitu l: 

a. Manfaat bagi pelrkelmbangan motorik kasar anak ulsia dini, yaitul pada saat 

mellakulkan pelrmainan tradisionaltelk-telk brok kelmampulan motorik kasar 

anak akan telrlatih dan telrbiasa karelna didalam pelrmaianan tradisionaltelk-

telk brok anak diharulskan ulntulk mellakulkan gelrakan mellompat-lompat. 

Dalam pelrmainan tradisionaltelk-telk brok ini julga akan mellatih 

kelmampulan motorik kasar anak , khulsulsnya pada kelmampulan 

mellompat, mellelmpar, dan kelselimbangan tulbulh anak. 

b. Manfaat bagi pelrkelmbangan motorik haluls anak ulsia dini, yaitul pada saat 

mellakulkan pelrmainan tradisionaltelk-telk brok kelmampulan motorik haluls 

anak akan telrlatih dan telrbiasa karelna anak akan melnggu lnakan motorik 

 
40Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2018), hal. 112 
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halulsnya telrultama pada bagian jari-jari anak yang akan digulnakan ulntulk 

melnggambar kotak dan ulntu lk mellelmpar ulncak pada pelrmainan 

tradisionaltelk-telk brok. 

c. Manfaat bagi pelrkelmbangan kognitif anak ulsia dini, yaitul pada 

pelrmainan tradisionaltelk-telk brok ini akan mellatih kelmampulan belrfikir 

anak u lntulk belrhitulng dan melnelntulkan mana langkah-langkah yang haruls 

dilelwatinya pada saat mellakulkan pelrmainan tradisionaltelk-telk brok. 

d. Manfaat bagi pelrkelmbangan bahasa anak ulsia dini yaitul, pada 

pelrmainantradisional telk-telkbrok ini anak-anakdapatmellatihkelmampulan 

belrbahasanya delnganbelrsorakdanbelrbicarasambilmelmultulskanulntulkmello

mpatdarisatulkotakkelkotaklainnyasambilmelnulnggulgiliran. 

e. Manfaat bagi pelrkelmbangan sosial elmosional anak ulsia dini, 

yaitulmellaluli pelrmainan tradisionaltelk-telk brok dapat melngasah 

kelmampulan anak dalam belrsosialisasi delngan orang lain telrultama 

delngan selsama telmannya, melngajarkan kelsabaran kelpada anak, melnaati 

pelratu lran dalam pelrmainan yang tellah diseltuljuli selcara belrsama-sama, 

mellatih pelrkelmbangan elmosi telrultama pada saat mellelmpar ulncak dan 

tidak masulk keldalam kotak maka tidak bisa ulntulk mellanjultkan 

pelrmainan, dan apabila anak tidak bisa melndapatkan ulncak telrselbult 

maka anak dinyatakan gagal dalam pelrmainan.41 

Dari pelndapat diatas, maka dapat diambil kelsimpullan bahwa 

pelrmainan tradisional telk-telk brok tidak hanya dapat melnelgmbangkan 

 
41Salma Rosana & Ampun Batali, STIMULASI PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI 

MELALUI PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLEK, (Jawa Barat: EDU PUBUSHER, 2020), hal. 

65 
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kelmampu lan motorik kasar anak saja, namuln pelrmainan tradisionaltelk-telk 

brok julga dapat melngelmbangkan kelmampulan motorik halu ls, kognitif dan 

sosial elmosional anak. Pelrmainan tradisionaltelk-telk brok julga melngajarkan 

kelpada anak ulntulk disiplin, dimana anak akan melnulnggul gilirannya ulntulk 

belrmain selsulai delngan ulrultan yang suldah ditelntulkan dalam pelrmainan 

tradisionaltelk-telk brok. 

3. Tahapan Permainan TradisionalTek-Tek Brok 

Pelrmainan tradisonaltelk-telk brok melrulpakan sulatul belntulk pelrmainan 

tradisional yang melrakyat, dimana pelrmainan ini bisa dimainkan di 

lapangan, halaman rulmah, dan telras rulmah. Pelrmainan tradisionaltelk-telk 

brok ini biasanya dimainkan delngan 2 sampai 5 orang anak dan dilakulkan 

selcara belrgantian ataul belrgiliran. 

Selbellulm mellakulkan pelrmainan tradisionaltelk-telk brok, telrlelbih 

dahullul haruls melmbulat gambar belntulk telk-telk brok dan dilanjultkan delngan 

melncari ulncak yang akan dilelmparkan pada kotak-kotak yang ada di 

gambar telk-telk brok. Dilanjultkan delngan melnelntulkan ulrultan siapa yang 

telrlelbih dahullul melmainkan pelrmainan traddisional telk-telk brok, yang mana 

biasanya cara ulntulk melnelntulkan u lrultannya ini dilakulkan delngan cara sulit, 

siapa yang melnang sulit itullah yang akan main pelrtama selkali. 

Selmula pelmain belrdiri delkat delngan garis, lalul masing-masing akan 

mellelmparkan ulncaknya pada kotak pelrtama, lalul pelmain pelrtama akan 

melmullai pelrmainan delngan cara mellompati kotak keldula delngan cara 

mellompat delngan satul kaki dan dilanjultkan kel kotak belrikultnya. Seltellah 
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pelmain pelrtama sampai pada gulnu lng yang ada pada gambar telk-telk brok, 

pelmain akan belrbalik lagi sampai kel kotak keldula delngan cara mellompat 

delngan satul kaki. Seltellah sampai pada kotak keldula, pelmain akan 

melngambil ulncak yang belrada pada kotak pelrtama dan pelmain akan 

mellompat sampai pada garis awal. Disini pelmain tidak akan minganjak 

kotak pelrtama, karelna pada kotak pelrtama telrdapat ulncak. Jadi apabila pada 

sulatul kotak itul telrdapat ulncaknya, maka pelmain itul tidak bolelh melnginjak 

kotak telrselbult.42 

4. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Tradisional Tek-Tek Brok 

Pelrmainan tradisional telk-telk brok dapat melmiliki belbelrapa 

kelulnggullan, yaitul: 

a. Bahan yang digulnakan seldelrhana dan mulrah, dan keltika alat dan 

bahan yang dibultulhkan dalam pelrmainan biasanya celndelru lng dari bahan-

bahan belkas yang ada diselkitar. 

b. Pelrmainan tradisional melmiliki nilai kompeltitif dalam arti pelrmainan 

dapat melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak ulntulk bellajar belrkompeltisi 

selcara selhat ulntulk melncapai tulju lan yang diharapkan. 

c. Pelrmainan tradisional sangat mellatih anak ulntulk melnghadapi masa 

delpan. Karelna celrita rakyat dan pelrmainan tradisional  melmiliki banyak 

nilai yang dapat dijadikan selbagai landasan kelhidulpan. Belrulpa nilai 

moral, eltika, keljuljulran, kelmandirian, eltos kelrja, solidaritas sosial dan 

lain-lain. 

 
42Sri Mulyani, Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Langensari 

Punlishing, 2018), hal. 46 
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d. Pelrmainan tradisional melmiliki nilai lulhulr dan pelsan moral telrtelntul, 

selpelrti nilai kelbelrsamaan, keljuljulran, tanggulng jawab, sikap lapang 

dada (bila kalah), melndorong prelstasi dan melngikulti atulran.43 

Kellelmahan dari pelrmainan tradisionaltelk-telk brokyaitul: 

a. Telmpat ataul lahan yang selmakin sullit ditelmulkan karelna banyaknya 

pelmulkiman pelnduldulk. 

b. Karelna ulsia pelrmainan yang suldah tula yang melmbulat pelrmainan ini 

tidak dikelnal. 

c. Sellama prosels pelrmainan belrlangsuln, belrbagai bahasa yang digulnakan 

olelh anak-anak selring mulncull. Bahasa yang diulcapkan selbagian belsar 

kelras.44 

C. Hasil Penelitian yang Releven 

1. Pelnellitian olelh Arinda Savitri, delngan belrjuldull juldull "Pelnelrapan Pelrmainan 

Tradisional Telk-Telk BrokUlntulk Melningkatkan Kelmampulan Motorik Kasar 

Anak Au ltis". Hambatan yang ada pada kelmampulan motorik kasar anak 

aultis belru lpa kulrangnya kelmampulan dalam mellompat delngan satul kaki ataul 

kelselimbangan tulbulh. Cara yang dapat digulnakan ulntulk melningkatkan 

motorik kasar anak aultis yaituldelngan melmbelrikan pelrmainan tradisional 

kelpada anak, selpelrti pelrmainan  tradisional telk-telk brok dimana pelrmainan 

ini belrmanfaat ulntulk melnstimullasi pelrkelmbangan motorik kasar anak. 

Tuljulan dari pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli pelrmainan  bahwa telk-telk 

brokdapat melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak aultis delngan 

 
43Yuliani nuraini Sujiono, Op. Cit, hal. 5-6 
44Euis Kurniaati, Permainan Tradisional Dan Perannya Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Anak, (Jakarta: Prenadamedia, 2016), hal. 28 
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belrbagai pelrmasalahan dan pelnsyellelsaiannya. Telknik pelngulmpullan data 

yang digu lnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan analisis isi delngan cara 

melmbaca dan pelngelcelkan ullang bulkul ataul julrnal. Hasil dari pelnellitian ini 

melnyampaikan bahwa pelrmainan tradisionaltelk-telk brokdapat melmbelrikan 

pelngarulh yang belsar dalam prosels pelrkelmbangan motorik kasar anak 

aultis.45 

Pelrbeldaan pelnellitian diatas delngan pelnellitian ini adalah pelnellitian ini 

melngambil juldull “Melningkatkan Kelmampulan Motorik Kasar Mellaluli 

Pelrmainan Tradisioanl Telk-Telk Brok Di TK Tulans Bangsa Mulsi Rawas”. 

Delngan kata lain bahwa pelnellitian ini belrfokuls pada anak yang normal 

delngan relntang ulsia 4-5 tahuln. Sulbjelk dalam pelnellitian ini melrulpakan anak 

ulsia 4-5 tahuln di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas yang belrada 

pada kondisi selhat ataul tidak melngalami kellainan. Pelrmainan tradisional 

telk-telk brok digulnakan ulntulk melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 

ulsia 4-5 tahuln yang dalam keladaan selhat ataul tidak melngalami kellainan. 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan telknik pelngamatan (obselrvasi), wawancara, dan dokulmelntasi. 

2. Pelnellitian olelh Sri Mahelsa Pultri, delnga juldull “ Pelngelmbangan Motorik 

Kasar Mellaluli Pelrmainan Tradisional Telk-Telk BrokDi Rauldhatull Athfal 

Ulmmi Delsa Telbat Gulnulng Kelcamatan Selmidang Alas Marah Kabulpateln 

Seldulma” Tuljulan dari pelnellitian ini ulntulk pelngelmbangan kelmampulan 

motorik kasar anak delngan melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk 

 
45Arinda Savitri, “Penerapan permainan Tradisional tek-Tek Brok Untuk meningkatkan 

Kemampuan Motorik Kasar Anak Autis”, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2020), hal. 24 
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brok. Jelnis pelnellitian yang digulnakan yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah pelnellitian lapangan (fielld relselarch). Telknik pelngulmpullan data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini belrulpa wawancara, obselrvasi, dan 

dokulmelntasi. Hasil dari pelnellitian ini adalah cara gulrul di Rauldhatull Athfal 

Ulmmi dalam melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak itul 

delnganmelnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. Dalam pelrmainan 

ini akan mellibatkan aktivitas otot tangan dan kaki anak.46 

Pelrbeldaan pelnellitian diatas delngan pelnellitian ini adalah pelnellitian ini 

melngambil juldull “Melningkatkan Kelmampulan Motorik Kasar Mellaluli 

Pelrmainan Tradisioanl Telk-Telk Brok Di TK Tulans Bangsa Mulsi Rawas”. 

Delngan kata lain pelnellitian ini lelbih belrfokuls kelpada anak delngan relntang 

ulsia 4-5 tahuln dan pada pelnellitian ini gulrul akan belrkolaborasi delngan 

pelnelliti u lntulk melwuljuldkan tuljulan dari pelnellitian ini yaitu l melningkatkan 

kelmampu lan motorik kasar anak melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk 

brok. Pelnellitian ini di lakulkan di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi 

Rawas. Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrulpa 

pelnellitian tindakan kellas (PTK). Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini belrulpa telknik pelngamatan (obselrvasi), wawancara, dan 

dokulmelntasi. 

3. Pelnellitian Dwiana Asih Wiranti dan Diah Ayul Mawarti, delngan Juldull 

"Kelfelktifan Pelrmainan Telk-Telk Brok Dalam Melngelmbangkan Kelmampulan 

Motorik Kasar Anak Ulsia Dini". Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk 

 
46Sri Mahes Putri, “Pengembagan Motorik Kasar Anak melalui Permainan Tradisional 

tek-tek brok Di Raudhatul Athfal Ummi Desa Tebat Gunung Kecamatan Semidang Alas Maras 

Kabupaten Seluma”, (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019), hal. 32 
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melngulku lr: a). Selbelrapa belsar hasil dari bellajar kelmampulan motorik kasar 

pada anak ulsia dini yang belrbelntulk prel-telst dan post-telst. b). Ulntulk 

melnganalisis kelelfelktifan pelrmainan telk-telk brok dalam prosels 

pelrkelmbangan motorik kasar pada anak ulsia dini.c). Melnjellaskan relaksi 

anak-anak pada saat belrmain telk-telk brok dalam prosels pelngelmbangan 

kelmampu lan motorik kasar pada anak ulsia dini. Pelnellitian ini melnggulnakan 

meltode lbelrbasis tipel Groulpprel-telst and post-telst delsign ulntulk melnjawab 

rulmulsan pelrtanyaan pelnellitian. Meltodel analisis data ulntulk melnghitulng hasil 

pelnellitian melnggulnakan ulji telst. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

hasil kelampulan motorik kasar anak seltellah mellakulkan pelrmainan telk-telk 

brok melningkat. Pelrmainan telk-telk brok sangat elfelktif digulnakan dalam 

prosels pelningkatan kelmampulan motorik kasar anak telrbulkti delngan 

selbagian belsar anak melncapai kritelria Mullai Belrkelmbang (MB) pada prel-

telst dan Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) seltellah dilakulkan post-telst.47 

Pelrbeldaan pelnellitian diatas delngan pelnellitian ini adalah pelnellitian ini 

melngambil juldull “Melningkatkan Kelmampulan Motorik Kasar Mellaluli 

Pelrmainan Tradisioanl Telk-Telk Brok Di TK Tulans Bangsa Mulsi Rawas”. 

Pelnellitian ini tidak melnggulnakan meltodel prel-telst dan post-telst.Jelnis 

pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian tindakan 

kellas (PTK). Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

belrulpa telknik pelngamatan (obselrvasi), wawancara, dan dokulmelntasi. 

 
47Dwiana Asih Winarti dan Diah ayu Mawarti, “Keefektifan Permainan Tek-Tek Brok 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Anak usia Dini”, (Jurnal Ilmiah 

Kependidikan 9, no. 01, 2018), hal. 46 
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4. Pelnellitian Rulhil Jamil Jamilah, delngan juldull “Pelran Pelrmainan Tradisional 

Telk-Telk Brok Dalam Melningkatkan Motorik Kasar Anak Ulsia 5-6 tahuln Di 

RA Al-Mulkhlisin”. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntu lk melngeltahuli 

pelran dari pelrmainan tradisional telk-telk brok dalam melningkatkan 

kelmampu lan motorik kasar anak ulsia 5-6 tahuln di RA Al-Mu lkhlisin Meldan 

delngan belrbagai pelrmasalahan dan cara pelnyellelsaiannya. Pelngulmpullan 

data dalam pelnellitian ini didapatkan delngan cara obselrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi. Pelnellitian ini dilakulkan di kellompok B RA Al-Mulkhlisin 

Meldan delngan julmlah anak selbanyak 15 orang. Hasil pelnellitian ini 

melngulngkapkan tiga kelsimpullan, yaitul: a). pelran pelrmainan tradisional telk-

telk brok dalam melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak ulsia 5-6 

tahuln di RA Al-Mulkhlisin Meldan. b).Faktor pelndulkulng dan pelnghambat 

dalam prosels belrmain pelrmainan tradisional telk-telk brokyang digulnakan 

dalam prosels pelningkatan kelmampulan motorik kasar anak ulsia 5-6 tahuln 

RA Al-Mulkhlisin Meldan. c).Bagaimana cara gulrul dalam melningkatkan 

kelmampu lan motorik kasar anak u lsia 5-6 tahuln di RA Al-Mulkhlisin di 

Meldan delngan melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok.48 

Pelrbeldaan pelnellitian diatas delngan pelnellitian ini adalah pelnellitian ini 

melngambil juldull “Melningkatkan Kelmampulan Motorik Kasar Mellaluli 

Pelrmainan Tradisioanl Telk-Telk Brok Di TK Tulans Bangsa Mulsi Rawas”. 

Pelnellitian ini lelbih belrfokuls pada prosels pelngelmbangan motorik kasar anak 

delngan relntang ulsia 4-5 tahuln. Pelnellitian ini dilakulkan pada anak ulsia 4-5 

 
48Ruhil Jamil Jamiah, “Peran Permainan Tradisional Tek-Tek Brok Dalam 

Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Al-Mukhlisin”, (Medan: Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2017), hal. 39 
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tahuln yang belrada di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas. Telknik 

pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik 

pelngamatan (obselrvasi), wawancara, dan dokulmelntasi. 

D. Kerangka Berpikir 

Keltelrampilan motorik kasar adalah salah satul keltelrampilan yang sangat 

pelnting, telru ltama saat anak mellakulkan aktivitas belrjalan, belrlari, mellompat, 

mellelmpar, dan lain-lain. Jika keltelrampilan ini tidak belrkelmbang delngan 

baik, maka aktivitas anak akan melnjadi sullit, selhingga melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan anak lainnya. 

Keltelrampilan motorik kasar anak di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa 

Mulsi Rawas masih relndah, olelh karelna itul haruls ditingkatkan selbisa mulngkin. 

Meltodel yang digulnakan u lntulk melningkatkan kelmampulan 

motorik kasar anak adalah delngan melnggulnakan meltodel belrmain. Dulnia anak-

anak adalah dulnia belrmain, dimana delngan belrmain anak dapat 

melnyalulrkan elnelrgi belrlelbih anak dan elnelrgi belrlelbih telrselbult dapat digulnakan 

ulntulk kelgiatan yang belrmanfaat bagi anak. 

Pelrmainan adalah alat yang digulnakan olelh anak-anak ulntulk belrmain. 

Pelrmainan yang digulnakan ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan motorik kasar 

anak dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

Mellaluli pelrmainan tradisional telk-telk brok anak akan belrlatih ulntulk 

melnggelrakan badannya, belrulpa melnggelrakkan bagian kaki dan tangan yang 

akan melnghasilkan sulatul gelrakan belrbelntulk gelrakan dasar mellompat, 

mellelmpar selrta akan mellatih kelmampulan anak dalam melnjaga kelselimbangan 
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pada badannya selhingga anak tidak akan telrjatulh pada saat mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul ataul dula kaki yang ada pada pelrmainan tradisional telk-

telk brok ini, yang mana gelrakan telrselbult melrulpakan salah satu l gelrakan yang 

melnulnjulkkan kelmampulan motorik kasar anak suldah melngalami 

pelrkelmbangan ataul bahkan suldah belrkelmbang. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, kelrangka pikir dalam pelnellitian tindakan 

kellas ini dapat digambarkan selbagai belrikult: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang akan dilakulkan dalam pelnellitian adalah pelnellitian 

tindakan kellas(PTK). Rochiati Wiriaatmadjan, pelnellitian tindakan kellas (PTK) 

melrulpakan sulatul pelnellitian yang dilakulkan delngan belrelkspelrimeln  delngan idel 

pelrbaikan dalam praktelk bellajar dan mellihat elfelk nyata dari ulpaya itul.49 

Sulharsimi Arikulnto, belrpelndapat bahwa tindakan yang dilakulkan dalam 

pelnellitian ini belrulpa sulatul arahan dari gulrul yang dilakulkan olelh siswa ataul 

anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam diri anak dan hasil belajar anak di kelas.50 

Pelnellitian tindakan kellas (PTK) yang dilakulkan dalam pelnellitian ini 

adalah dilakulkan selcara kolaboratif, adanya kelrjasama antara gu lrul dan pelnelliti 

dalam mellaksanakan pelnellitian ini. Pellaksanaan pelnellitian tindakan kellas 

(PTK) yang belrpola kolaboratif, gu lrul akan belrtulgas ulntulk mellaksanakan 

tindakan dalam pelnellitian ini selbagaimana yang tellah dirancang olelh pelnelliti 

dan pelnelliti belrtulgas selbagai pelngamat dalam prosels tindakan telrselbult.51 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

1. Telmpat Pelnellitian 

 
49RochiatiWiriaatmadjan, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), hal. 13 
50SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2018), hal. 17 
51RochiatiWiriaatmadjan, Op. Cit, hal. 14 
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Pelnellitian ini dilaksanakan di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi 

Rawas yangbelralamat di Dulsuln 1, Delsa Banprels, Kelcamatan Tulah Nelgelri, 

Kabulpateln Mulsi Rawas, Provinsi Sulmatelra Sellatan. 

2. Waktul Pelnellitian 

Pelnellitian tindakan kellas ini dilaksanakan pada tanggal 17 Janulari 

2024 sampai 05 Felbrulari 2024. 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pada pelnellitian ini adalah anak di kellompok A2 TK Tulnas 

Bangsa Mulsi Rawas yang belrjulmlah 21anak, yang telrdiri dari 13 anak laki-laki 

dan 8 anak pelrelmpulan dan gulrul di kellompok A2 TK Tulans Bangsa Mulsi 

Rawas. Belrikult ini data telntang julmlah anak di kellompok A2 TK Tulnas 

Bangsa Mulsi Rawas: 

No Nama Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan 

1. Ahmad Fajar Assidik   

2. Allisa Maharani   

3. Arfan Khalif   

4. Ahmad Rafiki   

5. Abdu ll Rohman Nulr Kohim   

6. Abrizam Yulsulf Arrafif   

7. Bella Nulrjanah   

8. Dwi Ananda Pultri   

9. Delwi Tri Apriliya   

10. Fabian Ardana   

11. Faradibah Ashila Hulsna   

12. Fadli Fathull Hulda   

13. Julan Nazril Wikafi   

14. Kelnziel Akmal Dzaki   

15. Lelandra Afnan Albelric   

16. M. Azzam Alvaro   
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17. Miqaila Syafiqha   

18. Nayra Claulria Azzahra   

19. Nada Walidulz Zaman   

20 Rohmat Jullian   

21 Siti Zakia Ramadani   

Jumlah 13 8 

Total 21 

Tabel 1.1 

Data Anak Kelompok A2 TK Tunas Bangsa Musi Rawas 

D. Prosedur Penelitian 

Pelnellitian tindakan kellas (PTK) ini melnggulnakan modell sikluls Kelmmis 

& Mc Taggar yang dikelmbangkan olelh Kulrt Lelwin. Ulmulmnya ada 4 

tahapan dalam pellaksanaan pelnellitian tindakan kellas di seltiap siklulsnya, yaitul: 

pelrelncanaan (planning), pellaksanaan (action),  pelngamatan (obselrvasi), dan 

relflelksi (relflelksi). Stelphelnn Kelmmis melnggambarkan telntang tahapan-tahapan 

dalam sikluls, yaitul:52 

 
Gambar 2.1 

Siklus Yang Digunakan Dalam Penelitin Tindakan Kelas(PTK)  Di 

TK Tunas Bangsa Musi Rawas 

 
52SuharsimiArikunto, Op. Cit, hal. 20 
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Belrdasarkan alulr pelnellitian tindakan kellas (PTK) di atas, dapat 

dijellaskan selbagai belrikult : 

1. Prosels Pellaksanaan Sikluls I 

a. Pelrelncanaan 

Pada tahapan ini, pelnelliti melrelncanakan delngan hati-hati dan 

matang ulntulk melncapai pelmbellajaran yang diinginkan. Adapuln langkah-

langkah pelrelncanaannya selbagai belrikult: 

1) Telrlelbih dahullul mellakulkan idelntifikasi pelrmasalahan yang telrjadi 

dalam prosels pelmbellajaran. Kelmuldian melrulmulskan masalah belrsama 

delngan gulrul dan pelnelliti, baik pelrmasalahan yang telrjadi pada gulru l 

mau lpuln siswa. 

2) Melnyulsuln pelrangkat pelmbellajaran yang mellipulti: melnelntulkan telma 

dan sulb telma yang akan digulnakan dalam prosels pelnellitian, 

melnyeldiakan bahan dalam pelmbellajaran selpelrti RPPH selcara 

belrsama-sama antara gulrul dan pelnelliti. 

3) Melnyiapkan meldia, alat dan bahan pelmbellajaran yang akan 

digulnakan dalam prosels pelnellitian. 

4) Melnyiapkan lelmbar obselrvasi/ lelmbar pelngamatan ulntulk melngamati 

prosels pelmbellajaran (pelrmainan tradisional telk-telk brok). 

b. Pellaksanaan 

Pellaksanaan melrulpakan sulatul implelmelntasi dari relncana yang 

dibulat. Selsaat prosels pelmbellajaran belrlangsulng gulru lmelngajar selsulai 

delngan RPPH yang tellah dibulat. Pellaksanaan pada prosels tindakan ini 
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dilaku lkan pada saat inti dari pelmbellajaran yang dipellajari hari itul. 

Selbellu lm mellakulkan prosels tindakan pada pelnellitian ini, gulrul akan 

telrlelbih dahullul melnjellaskan telntang konselp pelmbellajaran pada hari itul. 

c. Obselrvasi 

Prosels obselrvasi belrlangsu lng belrsamaan delngan waktul tindakan itul 

belrlangsulng. Obselrvasi ini belrtu ljulan ulntulk melndapatkan informasi yang 

akulrat melnggulnakan lelmbar obselrvasi yang diselrahkan dan dilaksanakan 

seltiap pelmbellajaran telrjadi. Data dan hasil obselrvasi digulnakan 

ulntulk melngeltahuli apakah adanya kellelmahan dan 

kellelbihan dalam pellaksanaan pelmbellajaran pada pelrtelmulan belrikultnya. 

d. Relflelksi 

Relflelksi adalah prosels melnganalisis hasil pelngamatan ulntulk 

melnelntulkan seljaulh mana pelrkelmbangan motorik kasar anak delngan 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok,  apakah pelrmainan 

telrselbu lt tellah belrhasil melnyellelsaikan masalah dan jika tidak 

melnyellelsaikan masalah fokuls apa saja yang melnjadi pelnghambat 

kelbelrhasilan telrselbult. Data yang dipelrolelh dari kelgiatan sikluls 

I, kelmuldian akan di analisis ulntulk mellihat kellelbihan dan kelkulrangan 

yang telrjadi pada prosels pelmbellajaran, apakah tindakan yang dilakulkan 

itul belrhasil ataul tidak, dan hasil analisis akan di jadikan selbagai ajulan 

ulntulk pelrbaikan di sikluls II. 

2. Prosels Pellaksanaan Sikluls II 
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Apabila telrdapat kelkulrangan dalam pellaksanaan tindakan awal (Sikluls 

1), kelkulrangan bisa dari pelrelncanaan dan pellaksanaan tindakan maka dapat 

dilakulkan pelrbaikan pada sikluls belrikultnya hingga targelt yang di inginkan 

olelh pelnelliti bisa telrcapai. Apabila pada sikluls belrikultnya su ldah melmelnulhi 

targelt kelbelrhasilan maka pelnellitian ini bisa dibelrhelntikan. Sikluls keldula 

julga telrdiri dari elmpat tahapan, yaitul pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi, 

dan relflelksi hasil. 

a. Pelrelncanaan, pelnellitimelmbulatrancangan pada pelmbellajaran, yang mana 

pelmbu latan ini belrdasarkan hasil relflelksi dari sikluls pelrtama 

b. Pellaksanaan 

c. Obselrvasi, Pelnellitimellakulkanobselrvasitelntangproselspelmbellajaran 

d. Relflelksi, Pelnellitimellakulkanrelflelksipadasiklulskeldula.53 

E. Instrumen Penelitian 

Sulharsimi Arikulnto melngulngkapkan bahwa instrulmeln pelnellitian 

melrulpakanalat yang dipilih dan digulnakan pelnelliti dalam 

kelgiatanpelngulmpullannya agar lelbih muldah dan sistelmatis. Ada belrbagai 

jelnisinstrulmelnpelnellitian,telrmasulkkulelsionelr,chelck list,pandulan wawancara, 

pelrtanyaan tels, skala, dan banyaklagi. Instrulmeln pelnellitian yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah lelmbar obselrvasi (chelck list). Pelncatatan dan 

pelngulmpullan data telntangkelmampulan motorik kasar anak dilakulkan padasaat 

prosels pelmbellajaran seldang belrlangsu lng.54 Delngan data telrselbu lt, pelnelliti bisa 

mellihat apakah kelmampulan motorik kasar anak melngalamipelningkatan 

 
53Ibid, hal. 21  
54 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 101 
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ataulbellulm melngalami pelningkatan. Belrikult ini adalah kisi-kisi instrulmeln yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini. 

Varia

bel 

 

Sub 

Vari

abel 

Indikator Sub Indikator 

(Deskripsi Gerak) 

Kelma

mpula

n 

motori

k 

kasar 

anak 

Belrji

ngka

t ataul 

belrji

njit 

Mampul mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul ataul dula 

kaki dan melndarat delngan kaki 

yang sama 

- Kaki ditelkulk kulrang 

lelbih 90 delrajat 

- Paha seljajar 

pelrmulkaan lantai 

- Badan lu lruls 

- Lelngan ditelkulk pada 

sikul dan digelnggam 

ringan 

- Jarak dan tinggi 

dalam selkali belrjinjit 

- Mampul belrjinjit dula 

kali belrtulrult-tulrult 

Mellel

mpar 

Dapatmelngelndalikanataul 

melngarahkan 

belndayangdipelgangdelnganmelng

ayulnkantangankelarahtelrtelntul. 

- Saat mellelmpar, 

lelngan teltap belrada 

didelpan badan 

- Gelrakan selpelrti 

mellelmpar (dibawah 

kelpala) 
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- Jari telrbulka kelarah 

sasaran 

- Badan condong 

keldelpan 

- Kaki teltap diam. 

Tabel 2.1 

Kisi-Kisi Instrumen 

Instrulmeln pelnellitian yang digulnakan telrlampir. Pelnilaian dilakulkan 

selsulai kritelria Belrkelmbang Sangat Baik (BSB), Belrkelmbangan Selsulai 

Harapan (BSH), Mullai Belrkelmbang (MB), Bellulm Belrkelmbang (BB).Belrikult 

adalahrulbik pelnilaiannya: 

No Kriteria Deskripsi 

1. Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) Mampul mellakulkan 6 gelrakan 

2. Belrkelmbang Selsulai Harapan 

(BSH) 

Mampul mellakulkan 3-5 gelrakan 

3. Mullai Belrkelmbang (MB) Mampul mellakulkan 1-2 gelrakan 

4. Bellulm Belrkelmbang (BB) Tidak mellakulkan gelrakan 

Tabel 2.2 

Rubik Penilaian Berjingkit Atau Berjinjit 

No Kriteria Deskripsi 

1. Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) Mampul mellakulkan 6 gelrakan 

2. Belrkelmbang Selsulai Harapan 

(BSH) 

Mampul mellakulkan 3-5 gelrakan 

3. Mullai Belrkelmbang (MB) Mampul mellakulkan 1-2 gelrakan 
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4. Bellulm Belrkelmbang (BB) Tidak mellakulkan gelrakan 

Tabel 2.3 

Rubik Penilaian Melempar 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

pelnelliti selbagai instrulmeln ultama, karelna pelnelliti mellakulkan pelnellitian 

langsulng dilapangan ulntulk mellakulkan obselrvasi bagi siswa 

yang ditelliti dan melnggali data dari dokulmeln selkolah. Olelh karelna itul, ada 

belbelrapa telknik pelngulmpullan data yang pelnelliti gulnakan,y aitul: 

1. Pelngamatan (Obselrvasi) 

Prosels obelrvasi yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah obselrvasi 

belrpelran selrta (Participant Obselrvation), yang mana belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli pelrilakul sulbjelk. Obselrvasi belrpelran selrta pada hakelkatnya 

adalah obselrvasi dan melndelngarkan selcara celrmat dan telliti.55 

Adapuln hal-hal yang akan diobselrvasi dalam pelningkatan kelmampulan 

motorik kasar anak mellaluli pelrmainan tradisional telk-telk brok di kellompok 

A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas adalah mellihat langsulng keladaan prosels 

bellajar melngajar dan aktifitas anak didik, mellihat aktifitas ataul cara gulrul 

dalam melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak selsulai delngan 

indikator pelrkelmbangan, dan melnelrapkan pelrmainan  tradisional telk-telk 

brok dalam melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak pada kellompok 

A2 di TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas. Pada saat obselrvasi, pelnelliti melmbulat 

 
55Sri Mulyani, Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Langensari 

Punlishing, 2017), hal 13 
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lelmbar obselrvasi yang akan diisi delngan tanda celntang ataulchelklistulntulk 

melngulmpullkan data-data telntang pelrkelmbangan kelmampulana motorik 

kasar anak melnggulnakan indikator yang akan dicapai. 

2. Wawancara (Intelrvielw) 

Wawancara adalah sulatul belntulk tanya jawab yang dilakulkan 

selcara lisan dimana dula orang atau llelbih saling belrhadapan selcara fisik, 

dapat mellihat wajah satul sama lain, dan dapat melndelngarkan delngan tellinga 

melrelka selndiri. Wawancara julga dapat diartikan selbagai belntulk komulnikasi 

lisan, yaitul pelrcakapan yang belrtuljulan ulntulk melngulmpullkan informasi. 

Wawancara dapat dibeldakan melnjadi tiga belntulk, yaitul: 

a. Wawancara telrpimpin adalah wawancara yang melnggulnakan topik ultama 

yang ditelliti. 

b. Wawancara tidak telrpimpin (belbas) adalah prosels wawancara dimana 

pelrtanyaan dan jawaban tidak selcara sadar dituljulkan pada masalah inti 

dari topik pelnellitian. 

c. Wawancara belbas telrpimpin adalah kombinasi dari keldulanya. 

Pelwawancara hanya mellakulkan hal yang paling pelnting u lntulk disellidiki, 

kelmuldian prosels wawancara telrjadi selsulai delngan situlasi. Disini dalam 

prosels wawancar, pelwawancara delngan informan belrhadapan selcara 

langsu lng dalam mellaksanakan prosels wawancara telrselbult.56 

Wawancara yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah wawancara 

belbas telrpimpin, yaitul dalam prosels wawancara pelnelliti akan melnyiapkan 

 
56S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 

113 
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pelrtanyaan yang akan diajulkan, namuln cara melngajulkan pelrtanyaannya 

selpelnulhnya atas kelbijaksanaan informan. Meltodel ini dapat 

direlkomelndasikan ulntulk melwawancarai gulrul ulntulk melndapatkan informasi 

telntang cara yang digulnakan olelh gulrul dalam melngelmbangkan 

kelmampu lan motorik kasar anak di Kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi 

Rawas. 

3. Dokulmelntasi 

Meltodel dokulmelntasi melrulpakan alat pelngulmpullan data yang 

digulnakan ulntulk melncari, ulntulk melngeltahuli variabell atau l hal-hal yang 

belrbelntulk arsip ataul catatan yang akan belrkaitan delngan topik pelnellitian. 

Pelnelliti melnggulnakan meltodel ini selbagai alat ulntu lk melndapatkan 

informasi ataul data telntang hasil pelningkatan kelmampulan 

motorik kasar anak dan  informasi sellama prosels belrmain pelrmainan 

tradisional telk-telk brok yang dilaku lkan olelhanak-anak. 

Kelgiatan dokulmelntasi belrfulngsi ulntulk melmpelrolelh informasi telrtullis 

belrulpa lelmbar obselrvasi, RPPM, RPPH dan lelmbar instrulmeln selbagai 

pandulan dalam mellakulkan wawancara yang belrisikan gambaran ulmulm 

yang belrkaitan delngan pellaksanaan pelrmainan tradisional telk-telk brok yang 

digulnakan ulntulk melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak.57 

Data-data telntang objelk pelnellitian yang didokulmelntasikan belrulpa 

lelmbar obselrvasi, RPPM dan RPPH yang digulnakan selbagai aculan dalam 

 
57Sri Mulyani, Op. Cit, hal. 14  
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melngajar dan lelmbar instrulmeln selbagai pandulan dalam mellakulkan 

wawancara. 

G. Teknik Analisis Data 

Data melrulpakan catatan pelnilaian, baik belrulpa fakta maulpuln angka. Data 

yang dipelrolelh dan dikulmpullkan telrlelbih dahullul dan dianalisis delngan cara 

yang ditargeltkan ulntulk melnulnju lkkan apakah adanya pelrbaikan seltellah 

dilakulkan tindakan. Analisis data ini dapat digulnakan ulntu lk melnelntulkan 

belrapa banyak pelningkatan telrhadap kelmampulan motorik kasar 

anak seltellah dibelrikan tindakan melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-te lk 

brok. Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian tindakan kellas (PTK) ini 

adalah belru lpa data delskriptif ku lantitatif. Data kulantitatif adalah data 

yang dapat dianalisis selcara delskriptif delngan melnggulnakan analisis statistik 

delskriptif (melnghitulng rata-rata pelrkelmbangan anak belrdasarkan hasil atau l 

skor yang dipelrolelh dari lelmbar obselrvasi). Tuljulannya adalah ulntulk 

melngeltahuli pelningkatan pada kelmampulan motorik kasar anak seltellah 

dibelrikan tindakan delngan melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk 

brok. Rulmuls yang digulnakan dalam analisis data delskriptif kulantitatif 

seldelrhana ulntulk melncari pelrselntasel. 

P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 

Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelkulelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 
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Pada pelmbellajaran delngan melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk 

brok, pelrulbahan pelrilakul anak seltellah melngikulti pelmbellajaran dapat dilihat 

dari data yang didapatkan olelh pelnelliti mellaaluli obselrvasi pelngamatan kelpada 

nak kelarah pelrulbahan yang positif. Pada analisis data tels kelmampulan motorik 

kasar anak dapat disajikan delngan tabell belrikult ini:58 

No Kriteria Persentase 

1 BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 76% - 100% 

2 BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 51% - 75 % 

3 MB (Mullai Belrkelmbang) 26% - 50% 

4 BB (Bellulm Belrkelmbang) 0% - 25% 

Tabel 3.1 

Kriteria Presentase 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator kelbelrhasilan adalahpelrsyaratanminimulmyangharulsdikulasai 

olelh anak gu lna melncapai kompeltelnsi dalam pelningkatan kelmampulan motorik 

kasar 

anak. Kelbelrhasilandankelgagalanpelmbellajarandapatdiamatimellalulikelaktifan an

ak dalampelmbellajarandanelvalulasikelgiatan.Dalammelnelntulkankritelriakelbelrhasi

lanulntulkmelningkatkankeltelrampilanmotorik kasar anak melmiliki Kritelria 

Keltulntasan Minimulm (KKM)adalah76%darianak-anak pada tingkat 

kelmampulan belrkelmbang selsulai harapan. Anak-anak mampul dalam melngulasai 

 
58 Masnur Muslich, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hal. 25 
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indikator kelmampulan motorik kasar mellaluli pelrmainan tradisional telk-telk 

brok.59 

  

 
59Sri Mulyani, Op. Cit, hal. 19 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif 

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Tunas Bangsa Musi Rawas 

Belrdasarkan Sulrat Kelpultulsan Panitia Pelndiri Taman Kanak-Kanak 

Delsa Banprels, Kelcamatan Tulah Nelgelri Nomor: 01/PAN.TK/BNP/2007 

telntang Pelndirian Taman Kanak-Kanak pada tnggal 02 Julli 2007 telntang 

Pelndirian Taman Kanak-Kanak (TK) Tulnas Bangsa Mulsi Rawas. TK Tulnas 

Bangsa tellah melmpelrolelh izin dari Kelpala Dinas Pelndidikan Kabulpateln 

Mulsi Rawas, delngan kelpultulsan Nomor: 421.9/986/Disdik/2016 telntang 

pelrpanjangan Izin Opelrasional Pelnyellelnggaran Pelndidikan Anak Ulsia Dini 

(PAUlD) Tulnas Bangsa Delsa Banprels pada tanggal 06 April 2016. 

TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas belralamatkan di Delsa Banprels, 

Kelcamatan Tulah Nelgelri, Kabulpateln Mulsi Rawas, Provinsi Sulmatelra 

Sellatan. TK Tulnas Bangsa melmiliki lulas tanah 72m2, melmiliki 3 rulang 

kellas dan melmiliki 5 telnaga pelndidik. TK Tulnas Bangsa melnggulnakan 

Kulrikullu lm Melrdelka dan melmiliki AkrelditasiC. Pelnyellelnggaran pelndidikan 

di TK ini sellama 5 hari yang dilaksanakan pada pagi hari dalam satul 

minggulnya. TK Tulnas Bangsa melmiliki statuls Yayasan Swasta dan suldah 

telrulji dapat melnghasilakn lullulsan yang belrkaraktelr dan belrakhlak. 

TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas melrulpakan salah satul TK yang telrtula 

dan TK favorit di Delsa Banprels yang dapat dilihat delngan banyaknya minat 
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masyarakat ulntulk melnyelkolahkan anaknya di TK ini. Pada saat tahuln ajaran 

barul, banyak masyarakat yang belrbondong-bondong ulntulk melndaftarkan 

anaknya gulna belrselkolah di TK Tulnas Bangsa. Masyarakat sangat 

belrantulsias ulntulk melnyelkolahkan anaknya di TK ini karelna suldah banyak 

lullulsan dari TK ini yang belrkaraktelr dan belrakhlak yang baguls, banyak 

lullulsan ju lga yang suldah bisa calistulng (baca, tullis, dan hitulng) selhingga 

melmuldahkan anak saat masulk kel Selkolah Dasar (SD). 

2. Visi, Misi dan Tujuan TK Tunas Bangsa Musi Rawas 

a. Visi 

Telrwuljuldnya gelnelrasi yang celrdas, selhat, cinta bangsa dan 

belrakhlak mullia. 

b. Misi 

1) Melnanamkan selmangat belkajar seljak dini 

2) Melmbiasakan pola hidulp belrsih dan selhat 

3) Melnanamkan rasa cinta belrbagai macam sulkul bangsa 

4) Melnanamkan rasa saling melnghargai dan tolelransi antar ulmat 

belragama. 

c. Tujuan 

5) Telrcapainya pelselrta didik yang celrdas dan krelatif 

6) Telrwuljuldnya anak yang selhat dan mandiri 

7) Telrbelntulknya anak-anak yang melncintai belrbagai selni buldaya 

8) Telrciptanya anak-anak yang saling melnghargai dan melncintai selsama 

makhlulk ciptaan Tulhan. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pra Siklus 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang tellah pelnelliti lakulkan selbellulm 

melmasulki pada sikluls 1 yaitul pada tanggal 19 Janulari 2024, telrdapat 

belbelrapa pelrmasalahan yang pelnelliti lihat sellama prosels pelmbellajaran yang 

dilakulkan olelh gulrul selbellulm pelnelliti mellakulkan ataul melnelrapkan sikluls. 

Pelnelliti julga mellakulkan wawancara delngan gulrul di kellompok A2 TK Tulnas 

Bangsa Mulsi Rawas yaitul Ibul Sulmarti dan melndapatkan hasil bahwasanya 

ulntulk melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak gulrul selring 

melnggulnakan meltodel pelmbelrian tulgas, delngan cara anak disulrulh ulntulk 

melmainkan pelrmainan yang ada didalam ataul dilular kellas selpelrti pelrmainan 

julngkat-julngkit, prosotan, ayulnan dan mangkok pultar. Disini gulrul kulrang 

melmbelrikan stimulluls ataul pelmbiasan kelpada anak dalam pelningkatan 

kelmampu lan motorik kasar anak dan gulrul lelbih melmfokulskan pada 

pelningkatan kelmampulan akadelmik anak belrulpa “calistulng” yang mana 

orang tula lelbih melngnginginkan anaknya ulntulk ulnggull di bidang akadelmik, 

padahal dalam tulmbulh kelmbang anak kelmampulan motorik kasar itul sangat 

dibultulhkan dan haruls dikelmbangkan.60 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang telrjadi di kellompok A2 TK Tulnas 

Bangsa Mulsi Rawas, disini pelnelliti akan mellakulkan salah satululpaya gulna 

dapat melmbantulmelningkatan kelmampulan motorik kasar anak yaitul delngan 

melnggulnakan meltodel belrmain pelrmainan tradisional telk-telk brok. Mellaluli 

 
60“Wawancara dengan Ibu Sumarti selaku guru kelas di kelompok A2 TK Tunas Bangsa 

Musi Rawas”, 19 Januari 2024 
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pelrmainan tradisional telk-telk brok diharapkan kelmampulan motorik kasar 

anak akan melningkat, karna pada saat mellakulkan pelrmainan telk-telk brok  

otot-otot belsar pada tulbulh anak akan belrkelrja selcara maksimal khulsulsnya 

dibagian kaki, melmbantul anak dalam mellakulkan gelrakan kelselimbangan 

pada tulbulh dan mellatih kelmampulan mellelmpar telpat sasaran. Adapuln 

pelrmasalahan di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas diantaranya 

yaitul: 

a. Relndahnya kelmampulan motorik kasar pada anak 

b. Relndahnya kelselimbangan pada tulbulh anak 

c. Kulrangnya pelmbisaan yang dilakulkan olelh gulrul gulna melningkatkan 

kelmampulan motorik kasar pada anak 

d. Kulrangnya stimulluls dan dorongan yang dilakulkan olelh gulrul dalam 

melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. 

Belrdasarkan pelmbahasan di atas hasil kelmampulan motorik kasar anak 

dapat disimpullkan dalam tabell dibawah ini: 

P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 

Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelku lelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 

Keltelrangan: 

Selkor 4: BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 

Selkor 3: BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 
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Selkor 2: MB (Mullai Belrkelmbang) 

Selkor 1: BB (Bellulm Belrkelmbang). 

 

No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 2 3 4 % 

1 Mampul 

mellakulkan 

gelrakan 

mellompat delngan 

satul ataul dula kaki 

dan melndarat 

delngan kaki yang 

sama 

18 

 

2 1 0 21 

85,7% 9,6% 4,7% 0% 100% 

2 Dapat 

melngelndalikan 

ataul melngarahkan 

belnda yang 

dipelgang delngan 

melngayulnkan 

tangan kelarah 

telrtelntul. 

16 3 2 0 21 

76,2% 14,2% 9,6% 0% 100% 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Pada Pra Siklus 

 

N

o 

Indikator BSH BSB Jumlah 

3 4 % 

1 Mampul mellakulkan gelrakan mellompat 

delngan satul ataul dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

1 0 1 

4,7% 0% 4,7% 

2 Dapat melngelndalikan ataul melngarahkan 

belnda yang dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah telrtelntul. 

2 0 2 

9,6% 0% 9,6% 

Rata-Rata (X) 7,15% 

Tabel 4.2 

Kondisi Kemampuan Motorik Kasar Anak Pada Pra Siklus 
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Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat hasil pelmbellajaran khulsulsnya pada 

kelmampu lan motorik kasar anak pada awal pratindakan ataul pra sikluls yaitul 

selbagai belrikult: 

1. Anak dapat mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul dula kaki dan 

melndarat delngan kaki yang sama yaitul18 anak ataul 85,7% yang Bellulm 

Belrkelmbang (BB), 2 anak ataul 9,6% yang Mullai Belrkelmbang (MB), 1 

anak ataul 4,7% yang Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH), dan 0 anak 

ataul 0% yang Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). 

2. Anak dapat melngelndalikan ataul melngarahkan belnda yang dipelgang 

delngan melngayulnkan tangan kelarah telrtelntul yaitul 16 anak ataul 76,2% 

yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 3 anak ataul  14,2% yang Mullai 

Belrkelmbang (MB), 2 anak ataul 9,6% yang Belrkelmbang Selsulai Harapan 

(BSH), dan 0 anak ataul 0% yang Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). 

Belrdasarkan hasil pelngamatan dan obselrvasi yang dilakulkan maka 

pelnelliti mellakulkan 2 sikluls dalam pelnellitian yang belrjuldull “melningkatkan 

kelmampu lan motorik kasar anak mellaluli pelrmainan tradisional telk-telk brok 

di TK Tu lnas Bangsa Mulsi Rawas”. 

2. Deskripsi Siklus 1 

Pellaksanaan pelmbellajaran pada sikluls 1 telrdapat tiga kali pelrtelmulan 

yang dilaksanakan pada hari rabul, julmat dan selnin pada tanggal 22, 24 dan 

26 Janulari 2024. Dalam seltiap pelrtelmulannya telrdapat elmpat tahapan, yaitul 

pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi dan relflelksi. Belrikult ini pelmbahasan 

pada seltiap pelrtelmulannya: 
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a. Pelrtelmulan Kel-1 

a) Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan tindakan pada sikluls 1 pelrtelmulan kel-1, 

pelnelliti akan melrelncanakan pellaksanaan pelmbellajaran dan melnyulsuln 

relncana pellaksanaan pelmbellajaran harian (RPPH) yag akan pelnelliti 

gulnakan selbagai sulmbelr aculan dalam mellaksanakan tindakan 

pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

b) Pellaksanaan 

Pellaksanaan pada siklu ls 1 pelrtelmulan kel-1 dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 

Telma/ Sulb Telma : Relkrelasi/ Telmpat Relkrelasi 

Sulb-Sulb Telma : Pantai 

Waktu Kegiatan Awal 

07:50 Belrbaris 

08:00 - Melngulcapkan salam masulk dalam SOP 

(Pelnyambultan dan Pelnjelmpultan) 

- Belrdoa selbellulm bellajar 

- Icel brelaking 

 Kegiatan Inti 

08:15 Gulrul melngajak anak ulntulk belrbelris didelpan kellas 

mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok yang 

tellah pelnelliti siapkan 

08:20 Pelnelliti melnjellaskan pelrmainan yang akan 

dilakulkan dan melmbelrikan contoh bagaimanann 

cara melmainkan pelrmainan telrselbult 

08:30 Anak mullai belrmain pelrmainan tradisional telk-telk 

brok selsulai delngan tahapan-tahapan yang suldah 

pelnelliti jellaskan 

09:00 Istirahat 

09:20 Masulk kel kellas kelmbali 

09:25 Pelnelliti melnjellaskan telma pelmbellajaran pada hari 

itul selsulai delngan RPPH 
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09:35 Pelnelliti melnjellaskan kelgiatan apa saja yang akan 

dilakulkan selsulai telma pada hari itul, selpelrti: 

- Melncocokkan gambar dan nama pelralatan yang 

ada di pantai 

- Melnelbalkan kata “pantai” 

- Melmbulat pohon yang ada dipantai melnggulnakan 

plastisin 

09:45 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak ulntulk melmilih 

kelgiatan yang akan dikelrjakan telrlelbih dahullul olelh 

anak 

09:50 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak-anak ulntulk 

mellakulkan kelgiatan yang suldah dipilih dan pelnelliti 

teltap melngawasi dan melngarahkan apabila telrdapat 

anak yang kelsulsahan mellakulkan kelgiatan telrselbult 

10:30 Pelnelliti melminta anak ulntulk melngulmpullkan hasil 

dari karya yang suldah dibulatnya pada hari itul 

 Kegiatan Penutup 

10:35 Gulrul dan pelnelliti melnanyakan pelrasaan anak pada 

hari itul 

10:40 Gulrul dan pelnelliti belrdiskulsi kelgiatan apa saja yang 

suldah dilaku lkan pada hari ini dan kelgiatan apa yang 

paling disulkai 

10:45 Gulrul dan pelnelliti melnginformasikan kelgiatan ulntulk 

elsok hari 

10:50 Gulrul dan pelnelliti melngajak anak u lntulk hafalan 

sulrah-sulrah pelndelk 

11:00 Belrdoa dan sellelsailah kelgiatan pelmbellajaran pada 

hari ini. 

Tabel 5.1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c) Obselrvasi 

Pada saat yang sama pelnelliti mellakulkan obselrvasi, pelngamatan 

dan melngisi alat bantul yang suldah pelnelliti siapkan belrulpa lelmbar 

obselrvasi anak. Dimana lelmbar obselrvasi telrselbult belrisikan telntang 

pelncapaian anak dalam mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok 

gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. Adapuln hasil 

obselrvasi pada sikluls 1 pelrtelmulan 1 telntang kelmampulan motorik 

kasar anak dapat disimpullkan dalam tabell dibawah ini: 
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P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 

Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelkulelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 

Keltelrangan: 

Selkor 4: BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 

Selkor 3: BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 

Selkor 2: MB (Mullai Belrkelmbang) 

Selkor 1: BB (Bellulm Belrkelmbang). 

 

No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 2 3 4 % 

1 Mampul 

mellakulkan 

gelrakan 

mellompat 

delngan satu l 

ataul dula 

kaki dan 

melndarat 

delngan kaki 

yang sama 

16 3 2 0 21 

76,2% 14,2% 9,6% 0% 100% 

2 Dapat 

melngelndali

kan atau l 

melngarahka

n belnda 

yang 

dipelgang 

delngan 

melngayulnk

an tangan 

15 4 2 0 21 

71,4% 19% 9,6% 0% 100% 
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kelarah 

telrtelntul. 

Tabel 5.2 

Hasil Observasi Pada Siklus 1 Pertemuan Ke-1 

 

No Indikator BSH BSB Jumlah 

3 4 % 

1 Mampul mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul atau l 

dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

2 0 2 

9,6% 0% 9,6% 

2 Dapat melngelndalikan atau l 

melngarahkan belnda yang 

dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah 

telrtelntul. 

2 0 2 

9,6% 0% 9,6% 

Rata-Rata (X) 9,6% 

Tabel 5.3 

Kondisi Kemampuan Motorik Kasar Anak Pada Siklus 1 

Pertemuan Ke-1 

 

Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat hasil pelmbellajaran khulsulsnya 

pada kelmampulan motorik kasar anak pada sikluls 1 pelrtelmulan Kel-1 

yaitul anak dapat mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul du la 

kaki dan melndarat delngan kaki yang sama yaitul 16 anak ataul 76,2% 

yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 3 anak ataul 14,2% yang Mullai 

Belrkelmbang (MB), 2 anak ataul 9,6% yang Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH), dan 0 anak ataul 0% yang Belrkelmbang Sangat Baik 

(BSB). Anak dapat melngelndalikan ataul melngarahkan 

belndayangdipelgangdelnganmelngayulnkantangankelarahtelrtelntul yaitul15 

anak ataul 71,4% yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 4 anak ataul  19% 

yang Mullai Belrkelmbang (MB), 2 anak ataul 9,6% yang Belrkelmbang 
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Selsulai Harapan (BSH), dan 0 anak ataul 0% yang Belrkelmbang Sangat 

Baik (BSB). Hal ini melnulnju lkkan bahwa kelmampulan motorik kasar 

anak melngalami pelningkatan dari 7,15% melnjadi 9,6%. 

d) Relflelksi 

Belrdasarkan data diatas, hasil pelngamatan pada sikluls 1 

pelrtelmulan kel-1 melnulnjulkkan masih banyak anak yang melngalami 

kelsullitan pada saat mellakulkan pelrmainan trasisional telk-telk brok atau l 

dapat dikatakan bellulm belrkelmbang pada prosels pelningkatan 

kelmampulan motorik kasarnya. Hal ini dikarelnakan relndahnya 

kelmampulan anak dalam melngellola kelselimbangan tulbulh dan 

kelmampulan anak dalam melngelndalikan ataul melngarahkan belnda 

yang dilelmpar agar telpat sasaran, yang mana dapat dilihat pada prosels 

melmainkan pelrmainan tradisional telk-telk brokbanyak anak yang 

kelsullitan dan salah dalam mellakulkan gelrakan telrselbult. Pelnelliti haruls 

melmpelrhatikan, melmbelri contoh dan melngarahkan anak pada saat 

mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok gulna anak dapat 

melnyellelsaikan pelrmainan telrselbult delngan belnar. Olelh selbab itul 

belrdasarkan pelngamatan pelnelliti pada sikluls 1 pelrtelmu lan kel-1 bellulm 

melncapai 76% dalam kritelria kelbelrhasilan dalam prosels pelningkatan 

kelmampulan motorik kasar anak melnggulnakan pelrmainan tradisional 

telk-telk brok, selhingga pelrlu l pellaksanaan tindakan pelrbaikan pada 

pelrtelmulan kel-2. 

b. Pelrtelmulan Kel-2 
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a) Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan tindakan pada sikluls 1 pelrtelmulan kel-2, 

pelnelliti akan melrelncanakan pellaksanaan pelmbellajaran dan melnyulsuln 

relncana pellaksanaan pelmbellajaran harian (RPPH) yang akan pelnelliti 

gulnakan selbagai sulmbelr aculan dalam mellaksanakan tindakan 

pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

b) Pellaksanaan 

Pellaksanaan pada siklu ls 1 pelrtelmulan kel-2 dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 

Telma/ Sulb Telma : Relkrelasi/ Telmpat Relkrelasi 

Sulb-Sulb Telma : Taman 

Waktu Kegiatan Awal 

07:50 Belrbaris 

08:00 - Melngulcapkan salam masulk dalam SOP 

(Pelnyambultan dan Pelnjelmpultan) 

- Belrdoa selbellulm bellajar 

- Icel brelaking 

 Kegiatan Inti 

08:15 Gulrul melngajak anak ulntulk belrbelris didelpan kellas 

mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok yang 

tellah pelnelliti siapkan 

08:20 Pelnelliti melnjellaskan pelrmainan yang akan 

dilakulkan dan melmbelrikan contoh bagaimanann 

cara melmainkan pelrmainan telrselbult 

08:30 Anak mullai belrmain pelrmainan tradisional telk-telk 

brok selsulai delngan tahapan-tahapan yang suldah 

pelnelliti jellaskan 

09:00 Istirahat 

09:20 Masulk kel kellas kelmbali 

09:25 Pelnelliti melnjellaskan telma pelmbellajaran pada hari 

itul selsulai delngan RPPH 

09:35 Pelnelliti melnjellaskan kelgiatan apa saja yang akan 

dilakulkan selsulai telma pada hari itul, selpelrti: 
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- Melnyulsuln kata “taman” 

- Melnghitulng dan melnullis julmlah pelrmainan yang 

ada pada gambar taman 

- Mellelngkapi angka pada gambar pelrmainan 

09:45 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak ulntulk melmilih 

kelgiatan yang akan dikelrjakan telrlelbih dahullul olelh 

anak 

09:50 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak-anak ulntulk 

mellakulkan kelgiatan yang suldah dipilih dan pelnelliti 

teltap melngawasi dan melngarahkan apabila telrdapat 

anak yang kelsulsahan mellakulkan kelgiatan telrselbult 

10:30 Pelnelliti melminta anak ulntulk melngulmpullkan hasil 

dari karya yang suldah dibulatnya pada hari itul 

 Kegiatan Penutup 

10:35 Gulrul dan pelnelliti melnanyakan pelrasaan anak pada 

hari itul 

10:40 Gulrul dan pelnelliti belrdiskulsi kelgiatan apa saja yang 

suldah dilaku lkan pada hari ini dan kelgiatan apa yang 

paling disulkai 

10:45 Gulrul dan pelnelliti melnginformasikan kelgiatan ulntulk 

elsok hari 

10:50 Gulrul dan pelnelliti melngajak anak u lntulk hafalan 

sulrah-sulrah pelndelk 

11:00 Belrdoa dan sellelsailah kelgiatan pelmbellajaran pada 

hari ini. 

Tabel 5.4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c) Obselrvasi 

Pada saat yang sama pelnelliti mellakulkan obselrvasi, pelngamatan 

dan melngisi alat bantul yang suldah pelnelliti siapkan belrulpa lelmbar 

obselrvasi anak. Dimana lelmbar obselrvasi telrselbult belrisikan telntang 

pelncapaian anak dalam mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok 

gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. Adapuln hasil 

obselrvasi pada sikluls 1 pelrtelmulan kel-2 telntang kelmampulan motorik 

kasar anak dapat disimpullkan dalam tabell dibawah ini: 

P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 
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Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelkulelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 

Keltelrangan: 

Selkor 4: BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 

Selkor 3: BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 

Selkor 2: MB (Mullai Belrkelmbang) 

Selkor 1: BB (Bellulm Belrkelmbang). 

No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 2 3 4 % 

1 Mampul 

mellakulkan 

gelrakan 

mellompat 

delngan satu l 

ataul dula 

kaki dan 

melndarat 

delngan kaki 

yang sama 

15 3 2 1 21 

71,4% 14,2% 9,6% 4,8% 100% 

2 Dapat 

melngelndali

kan atau l 

melngarahka

n belnda 

yang 

dipelgang 

delngan 

melngayulnk

an tangan 

kelarah 

telrtelntul. 

13 4 4 0 21 

62% 19% 19% 0% 100% 

Tabel 5.5 

Hasil Observasi Pada Siklus 1 Pertemuan Ke-2 
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No Indikator BSH BSB Jumlah 

3 4 % 

1 Mampul mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul atau l 

dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

2 1 3 

9,6% 4,8% 14,4% 

2 Dapat melngelndalikan atau l 

melngarahkan belnda yang 

dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah 

telrtelntul. 

4 0 4 

19% 0% 19% 

Rata-Rata (X) 16,7% 

Tabel 5.6 

Kondisi Kemampuan Motorik Kasar Anak Pada Siklus 1 

Pertemuan Ke-2 

 

Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat hasil pelmbellajaran khulsulsnya 

pada kelmampulan motorik kasar anak pada sikluls 1 pelrtelmulan Kel-2 

yaitul anak dapat mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul du la 

kaki dan melndarat delngan kaki yang sama yaitul 15 anak ataul 71,4% 

yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 3 anak ataul 14,2% yang Mullai 

Belrkelmbang (MB), 2 anak ataul 9,6% yang Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH), dan 1 anak ataul 4,8% yang Belrkelmbang Sangat Baik 

(BSB). Anak dapat melngelndalikan ataul melngarahkan 

belndayangdipelgangdelnganmelngayulnkantangankelarahtelrtelntul yaitul13 

anak ataul 62% yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 4 anak ataul  19% yang 

Mu llai Belrkelmbang (MB), 4 anak ataul 19% yang Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH), dan 0 anak ataul 0% yang Belrkelmbang Sangat Baik 

(BSB). Hal ini melnulnjulkkan bahwa kelmampulan motorik kasar anak 

melngalami pelningkatan dari 9,6% melnjadi 16,7%. 

d) Relflelksi 
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Belrdasarkan data diatas, hasil pelngamatan pada sikluls 1 

pelrtelmulan kel-2 melnulnjulkkan masih banyak anak yang melngalami 

kelsullitan pada saat mellakulkan pelrmainan trasisional telk-telk brok, 

namuln pada pelrtelmulan kel-2 ini suldah telrdapat belbelrapa anak yang 

melngalami pelningkatan pada kelmampulan motorik kasarnya  delngan 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok ini. Teltapi pada 

pelrtelmulan kel-2 dalam pelnggulnaaan pelrmainan tradisional telk-te lk 

brok gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak bellulm dapat 

dikatakan belrhasil ataul sulksels karelna  bellulm melncapai 76% dalam 

kritelria kelbelrhasilan dalam prosels pelningkatan kelmampulan motorik 

kasar anak melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok, selhingga 

pelrlul pellaksanaan tindakan pelrbaikan pada pelrtelmulan kel-3. 

c. Pelrtelmulan Kel-3 

a) Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan tindakan pada sikluls 1 pelrtelmulan kel-3, 

pelnelliti akan melrelncanakan pellaksanaan pelmbellajaran dan melnyulsuln 

relncana pellaksanaan pelmbellajaran harian (RPPH) yang akan pelnelliti 

gulnakan selbagai sulmbelr aculan dalam mellaksanakan tindakan 

pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

b) Pellaksanaan 

Pellaksanaan pada siklu ls 1 pelrtelmulan kel-3 dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 
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Telma/ Sulb Telma : Relkrelasi/ Telmpat Relkrelasi 

Sulb-Sulb Telma : Pasar Malam 

Waktu Kegiatan Awal 

07:50 Belrbaris 

08:00 - Melngulcapkan salam masulk dalam SOP 

(Pelnyambultan dan Pelnjelmpultan) 

- Belrdoa selbellulm bellajar 

- Icel brelaking 

 Kegiatan Inti 

08:15 Gulrul melngajak anak ulntulk belrbelris didelpan kellas 

mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok yang 

tellah pelnelliti siapkan 

08:20 Pelnelliti melnjellaskan pelrmainan yang akan 

dilakulkan dan melmbelrikan contoh bagaimanann 

cara melmainkan pelrmainan telrselbult 

08:30 Anak mullai belrmain pelrmainan tradisional telk-telk 

brok selsulai delngan tahapan-tahapan yang suldah 

pelnelliti jellaskan 

09:00 Istirahat 

09:20 Masulk kel kellas kelmbali 

09:25 Pelnelliti melnjellaskan telma pelmbellajaran pada hari 

itul selsulai delngan RPPH 

09:35 Pelnelliti melnjellaskan kelgiatan apa saja yang akan 

dilakulkan selsulai telma pada hari itul, selpelrti: 

- Melnyulsuln kata “pasar malam” 

- Melnggambar dan melwarnai pelrmainan yang ada 

di pasar malam 

- Belrmain delrama pelmbelli dan pelnjulal di pasar 

malam 

09:45 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak ulntulk melmilih 

kelgiatan yang akan dikelrjakan telrlelbih dahullul olelh 

anak 

09:50 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak-anak ulntulk 

mellakulkan kelgiatan yang suldah dipilih dan pelnelliti 

teltap melngawasi dan melngarahkan apabila telrdapat 

anak yang kelsulsahan mellakulkan kelgiatan telrselbult 

10:30 Pelnelliti melminta anak ulntulk melngulmpullkan hasil 

dari karya yang suldah dibulatnya pada hari itul 

 Kegiatan Penutup 

10:35 Gulrul dan pelnelliti melnanyakan pelrasaan anak pada 

hari itul 

10:40 Gulrul dan pelnelliti belrdiskulsi kelgiatan apa saja yang 

suldah dilaku lkan pada hari ini dan kelgiatan apa yang 
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paling disulkai 

10:45 Gulrul dan pelnelliti melnginformasikan kelgiatan ulntulk 

elsok hari 

10:50 Gulrul dan pelnelliti melngajak anak u lntulk hafalan 

sulrah-sulrah pelndelk 

11:00 Belrdoa dan sellelsailah kelgiatan pelmbellajaran pada 

hari ini. 

Tabel 5.7 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c) Obselrvasi 

Pada saat yang sama pelnelliti mellakulkan obselrvasi, pelngamatan 

dan melngisi alat bantul yang suldah pelnelliti siapkan belrulpa lelmbar 

obselrvasi anak. Dimana lelmbar obselrvasi telrselbult belrisikan telntang 

pelncapaian anak dalam mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok 

gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. Adapuln hasil 

obselrvasi pada sikluls 1 pelrtelmulan kel-3 telntang kelmampulan motorik 

kasar anak dapat disimpullkan dalam tabell dibawah ini: 

P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 

Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelkulelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 

Keltelrangan: 

Selkor 4: BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 

Selkor 3: BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 

Selkor 2: MB (Mullai Belrkelmbang) 

Selkor 1: BB (Bellulm Belrkelmbang). 
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No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 2 3 4 % 

1 Mampul 

mellakulkan 

gelrakan 

mellompat 

delngan satu l 

ataul dula 

kaki dan 

melndarat 

delngan kaki 

yang sama 

9 3 5 4 21 

42,9% 14,2% 23,9% 19% 100% 

2 Dapat 

melngelndali

kan atau l 

melngarahka

n belnda 

yang 

dipelgang 

delngan 

melngayulnk

an tangan 

kelarah 

telrtelntul. 

8 4 5 4 21 

38,1% 19% 23,9% 19% 100% 

Tabel 5.8 

Hasil Observasi Pada Siklus 1 Pertemuan Ke-3 

 

No Indikator BSH BSB Jumlah 

3 4 % 

1 Mampul mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul atau l 

dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

5 4 9 

23,9% 19% 42,9% 

2 Dapat melngelndalikan atau l 

melngarahkan belnda yang 

dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah 

telrtelntul. 

5 4 9 

23,9% 19% 42,9% 

Rata-Rata (X) 42,9% 

Tabel 5.9 

Kondisi Kemampuan Motorik Kasar Anak Pada Siklus 1 

Pertemuan Ke-3 
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Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat hasil pelmbellajaran khulsulsnya 

pada kelmampulan motorik kasar anak pada sikluls 1 pelrtelmulan Kel-3 

yaitul anak dapat mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul du la 

kaki dan melndarat delngan kaki yang sama yaitul 9 anak atau l42,9% 

yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 3 anak atau l14,2% yang Mullai 

Belrkelmbang (MB), 5 anak ataul 23,9% yang Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH), dan 4 anak ataul 19% yang Belrkelmbang Sangat Baik 

(BSB). Anak dapat melngelndalikan ataul melngarahkan 

belndayangdipelgangdelnganmelngayulnkantangankelarahtelrtelntul yaitul 8 

anak ataul38,1% yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 4 anak ataul  19% 

yang Mullai Belrkelmbang (MB), 5 anak ataul 23,9% yang Belrkelmbang 

Selsulai Harapan (BSH), dan 4 anak ataul19% yang Belrkelmbang Sangat 

Baik (BSB). Hal ini melnulnju lkkan bahwa kelmampulan motorik kasar 

anak melngalami pelningkatan dari 16,7% melnjadi 42,9%. 

d) Relflelksi 

Belrdasarkan data diatas, hasil pelngamatan pada sikluls 1 

pelrtelmulan kel-3 melnulnjulkkan masih banyak anak yang melngalami 

kelsullitan pada saat mellakulkan pelrmainan trasisional telk-telk brok, 

namuln ada julga belbelrapa anak yang suldah melngalami pelningkatan 

walaulpuln masih seldikit. Anak seldikit delmi seldikit suldah dapat 

mellakulkan gelrakan pada pelrmainan tradisional telk-telk brok selsulai 

delngan arahan gulrul, namuln masih banyak anak yang kelsullitan dalam 

mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul dula kaki dan melndarat 
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delngan kaki yang sama dan mellakulkan gelrakan yang dapat 

melngelndalikan ataul melngarahkan 

belndayangdipelgangdelnganmelngayulnkantangankelarahtelrtelntul delngan 

telpat. Olelh selbab itul pada sikluls 1 pelrtelmulan kel-3 ini bellulm bisa 

dikatakan belrhasil karelna bellulm melncapai 76% dalam kritelria 

kelbelrhasilan dalam prosels pelningkatan kelmampulan motorik kasar 

anak melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok, selhingga pelrlu l 

pellaksanaan tindakan pelrbaikan pada sikluls kel-2 delngan tuljulan anak 

dapat melningkatkan kelmampulan motorik kasarnya selcara maksimal 

melnggulnakan pelrmainan telradisional telk-telk brok. 

3. Deskripsi Siklus 2 

Pellaksanaan pelmbellajaran pada sikluls 2 telrdapat tiga kali pelrtelmulan 

yang dilaksanakan pada hari rabu l, julmat dan selnin pada tanggal 29, 31 

Janulari 2024 dan 02 Felbrulari 2024. Dalam seltiap pelrtelmu lannya telrdapat 

elmpat tahapan, yaitul pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi dan relflelksi. 

Belrikult ini pelmbahasan pada seltiap pelrtelmulannya: 

a. Pelrtelmulan Kel-1 

a) Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan tindakan pada sikluls 2 pelrtelmulan kel-1, 

pelnelliti akan melrelncanakan pellaksanaan pelmbellajaran dan melnyulsuln 

relncana pellaksanaan pelmbellajaran harian (RPPH) yang akan pelnelliti 

gulnakan selbagai sulmbelr aculan dalam mellaksanakan tindakan 
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pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

b) Pellaksanaan 

Pellaksanaan pada siklu ls 2 pelrtelmulan kel-1 dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 

Telma/ Sulb Telma : Profelsi/ Macam-Macam Profelsi 

Sulb-Sulb Telma : Doktelr 

Waktu Kegiatan Awal 

07:50 Belrbaris 

08:00 - Melngulcapkan salam masulk dalam SOP 

(Pelnyambultan dan Pelnjelmpultan) 

- Belrdoa selbellulm bellajar 

- Icel brelaking 

 Kegiatan Inti 

08:15 Gulrul melngajak anak ulntulk belrbelris didelpan kellas 

mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok yang 

tellah pelnelliti siapkan 

08:20 Pelnelliti melnjellaskan pelrmainan yang akan 

dilakulkan dan melmbelrikan contoh bagaimanann 

cara melmainkan pelrmainan telrselbult 

08:30 Anak mullai belrmain pelrmainan tradisional telk-telk 

brok selsulai delngan tahapan-tahapan yang suldah 

pelnelliti jellaskan 

09:00 Istirahat 

09:20 Masulk kel kellas kelmbali 

09:25 Pelnelliti melnjellaskan telma pelmbellajaran pada hari 

itul selsulai delngan RPPH 

09:35 Pelnelliti melnjellaskan kelgiatan apa saja yang akan 

dilakulkan selsulai telma pada hari itul, selpelrti: 

- Mellelngkapi hulrulf pada kata nama-nama pelralatan 

kelselhatan 

- Melnghitulng dan melnullis julmlah pelralatan 

kelselhatan 

- Melmbulat topi doktelr 

09:45 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak ulntulk melmilih 

kelgiatan yang akan dikelrjakan telrlelbih dahullul olelh 

anak 

09:50 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak-anak ulntulk 
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mellakulkan kelgiatan yang suldah dipilih dan pelnelliti 

teltap melngawasi dan melngarahkan apabila telrdapat 

anak yang kelsulsahan mellakulkan kelgiatan telrselbult 

10:30 Pelnelliti melminta anak ulntulk melngulmpullkan hasil 

dari karya yang suldah dibulatnya pada hari itul 

 Kegiatan Penutup 

10:35 Gulrul dan pelnelliti melnanyakan pelrasaan anak pada 

hari itul 

10:40 Gulrul dan pelnelliti belrdiskulsi kelgiatan apa saja yang 

suldah dilaku lkan pada hari ini dan kelgiatan apa yang 

paling disulkai 

10:45 Gulrul dan pelnelliti melnginformasikan kelgiatan ulntulk 

elsok hari 

10:50 Gulrul dan pelnelliti melngajak anak u lntulk hafalan 

sulrah-sulrah pelndelk 

11:00 Belrdoa dan sellelsailah kelgiatan pelmbellajaran pada 

hari ini. 

Tabel 6.1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c) Obselrvasi 

Pada saat yang sama pelnelliti mellakulkan obselrvasi, pelngamatan 

dan melngisi alat bantul yang suldah pelnelliti siapkan belrulpa lelmbar 

obselrvasi anak. Dimana lelmbar obselrvasi telrselbult belrisikan telntang 

pelncapaian anak dalam mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok 

gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. Adapuln hasil 

obselrvasi pada sikluls 2 pelrtelmulan 1 telntang kelmampulan motorik 

kasar anak dapat disimpullkan dalam tabell dibawah ini: 

P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 

Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelkulelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 
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Keltelrangan: 

Selkor 4: BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 

Selkor 3: BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 

Selkor 2: MB (Mullai Belrkelmbang) 

Selkor 1: BB (Bellulm Belrkelmbang). 

No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 2 3 4 % 

1 Mampul 

mellakulkan 

gelrakan 

mellompat 

delngan satu l 

ataul dula 

kaki dan 

melndarat 

delngan kaki 

yang sama 

2 

 

6 5 8 21 

9,6% 28,4% 23,9% 38,1% 100% 

2 Dapat 

melngelndali

kan atau l 

melngarahka

n belnda 

yang 

dipelgang 

delngan 

melngayulnk

an tangan 

kelarah 

telrtelntul. 

3 4 5 9 21 

14,2% 19% 23,9% 42,9% 100% 

Tabel 6.2 

Hasil Observasi Pada Siklus 2 Pertemuan Ke-1 
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No Indikator BSH BSB Jumlah 

3 4 % 

1 Mampul mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul atau l 

dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

5 8 13 

23,9% 38,1% 62% 

2 Dapat melngelndalikan atau l 

melngarahkan belnda yang 

dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah 

telrtelntul. 

5 9 14 

23,9% 42,9% 66,8% 

Rata-Rata (X) 64,4% 

Tabel 6.3 

Kondisi Kemampuan Motorik Kasar Anak Pada Siklus 2 

Pertemuan Ke-1 

 

Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat hasil pelmbellajaran khulsulsnya 

pada kelmampulan motorik kasar anak pada sikluls 2 pelrtelmulan Kel-1 

yaitul anak dapat mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul du la 

kaki dan melndarat delngan kaki yang sama yaitu l 2 anak atau l  9,6% 

yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 6 anak ataul 28,4% yang Mullai 

Belrkelmbang (MB), 5 anak ataul 23,9% yang Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH), dan 8 anak atau 38,1% yang Belrkelmbang Sangat 

Baik (BSB). Anak dapat melngelndalikan ataul melngarahkan 

belndayangdipelgangdelnganmelngayulnkantangankelarahtelrtelntul yaitul3 

anak ataul 14,2% yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 4 anak ataul  19% 

yang Mullai Belrkelmbang (MB), 5 anak ataul 23,9% yang Belrkelmbang 

Selsulai Harapan (BSH), dan 9 anak ataul 42,9% yang Belrkelmbang 

Sangat Baik (BSB). Hal ini melnulnjulkkan bahwa kelmampulan motorik 

kasar anak melngalami pelningkatan dari 42,9% melnjadi 64,4%. 

d) Relflelksi 
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Belrdasarkan data diatas, hasil pelngamatan pada sikluls 2 

pelrtelmulan kel-1 melnulnjulkkan bahwa kelmampulan motorik kasar anak 

melngalami kelmajulan, yang mana kelmajulan itul didapatkan olelh anak 

delngan cara melmainkan pelrmainan tradisional telk-telk brok. Namu ln 

pada pelnellitian sikluls 2 pelrtelmulan kel-1 ini bellulm dikatan belrhasil 

delngan selmpulrna, dikarelnakan masih telrdapat belbelrapa anak yang 

bellu lm belrkelmbang ataul melngalami pelrkelmbangan pada kelmampulan 

motorik kasarnya. Olelh selbab itul belrdasarkan pelngamatan pelnelliti 

pada sikluls 2 pelrtelmulan kel-1 bellulm melncapai 76% dalam kritelria 

kelbelrhasilan dalam prosels pelningkatan kelmampulan motorik kasar 

anak melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok, selhingga pelrlu l 

pellaksanaan tindakan pelrbaikan pada pelrtelmulan kel-2. 

b. Pelrtelmulan Kel-2 

a) Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan tindakan pada sikluls 2 pelrtelmulan kel-2, 

pelnelliti akan melrelncanakan pellaksanaan pelmbellajaran dan melnyulsuln 

relncana pellaksanaan pelmbellajaran harian (RPPH) yang akan pelnelliti 

gulnakan selbagai sulmbelr aculan dalam mellaksanakan tindakan 

pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

b) Pellaksanaan 

Pellaksanaan pada siklu ls 2 pelrtelmulan kel-2 dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 
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Telma/ Sulb Telma : Profelsi/ Macam-Macam Profelsi 

Sulb-Sulb Telma : Polisi 

Waktu Kegiatan Awal 

07:50 Belrbaris 

08:00 - Melngulcapkan salam masulk dalam SOP 

(Pelnyambultan dan Pelnjelmpultan) 

- Belrdoa selbellulm bellajar 

- Icel brelaking 

 Kegiatan Inti 

08:15 Gulrul melngajak anak ulntulk belrbelris didelpan kellas 

mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok yang 

tellah pelnelliti siapkan 

08:20 Pelnelliti melnjellaskan pelrmainan yang akan 

dilakulkan dan melmbelrikan contoh bagaimanann 

cara melmainkan pelrmainan telrselbult 

08:30 Anak mullai belrmain pelrmainan tradisional telk-telk 

brok selsulai delngan tahapan-tahapan yang suldah 

pelnelliti jellaskan 

09:00 Istirahat 

09:20 Masulk kel kellas kelmbali 

09:25 Pelnelliti melnjellaskan telma pelmbellajaran pada hari 

itul selsulai delngan RPPH 

09:35 Pelnelliti melnjellaskan kelgiatan apa saja yang akan 

dilakulkan selsulai telma pada hari itul, selpelrti: 

- Melnyulsuln kata “polisi” 

- Kolasel belntulk polisi 

- Melmbulat mobil melnggulnakan kotak sulsul belkas 

09:45 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak ulntulk melmilih 

kelgiatan yang akan dikelrjakan telrlelbih dahullul olelh 

anak 

09:50 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak-anak ulntulk 

mellakulkan kelgiatan yang suldah dipilih dan pelnelliti 

teltap melngawasi dan melngarahkan apabila telrdapat 

anak yang kelsulsahan mellakulkan kelgiatan telrselbult 

10:30 Pelnelliti melminta anak ulntulk melngulmpullkan hasil 

dari karya yang suldah dibulatnya pada hari itul 

 Kegiatan Penutup 

10:35 Gulrul dan pelnelliti melnanyakan pelrasaan anak pada 

hari itul 

10:40 Gulrul dan pelnelliti belrdiskulsi kelgiatan apa saja yang 

suldah dilaku lkan pada hari ini dan kelgiatan apa yang 

paling disulkai 

10:45 Gulrul dan pelnelliti melnginformasikan kelgiatan ulntulk 
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elsok hari 

10:50 Gulrul dan pelnelliti melngajak anak u lntulk hafalan 

sulrah-sulrah pelndelk 

11:00 Belrdoa dan sellelsailah kelgiatan pelmbellajaran pada 

hari ini. 

Tabel 6.4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c) Obselrvasi 

Pada saat yang sama pelnelliti mellakulkan obselrvasi, pelngamatan 

dan melngisi alat bantul yang suldah pelnelliti siapkan belrulpa lelmbar 

obselrvasi anak. Dimana lelmbar obselrvasi telrselbult belrisikan telntang 

pelncapaian anak dalam mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok 

gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. Adapuln hasil 

obselrvasi pada sikluls 2 pelrtelmulan kel-2 telntang kelmampulan motorik 

kasar anak dapat disimpullkan dalam tabell dibawah ini: 

P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 

Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelkulelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 

Keltelrangan: 

Selkor 4: BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 

Selkor 3: BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 

Selkor 2: MB (Mullai Belrkelmbang) 

Selkor 1: BB (Bellulm Belrkelmbang). 
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No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 2 3 4 % 

1 Mampul 

mellakulkan 

gelrakan 

mellompat 

delngan satu l 

ataul dula 

kaki dan 

melndarat 

delngan kaki 

yang sama 

1 5 5 10 21 

4,8% 23,9% 23,9% 47,8% 100% 

2 Dapat 

melngelndali

kan atau l 

melngarahka

n belnda 

yang 

dipelgang 

delngan 

melngayulnk

an tangan 

kelarah 

telrtelntul. 

1 4 5 11 21 

4,8% 19% 23,9% 52,6% 100% 

Tabel 6.5 

Hasil Observasi Pada Siklus 2 Pertemuan Ke-2 

 

No Indikator BSH BSB Jumlah 

3 4 % 

1 Mampul mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul atau l 

dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

5 10 13 

23,9% 47.8% 71,7% 

2 Dapat melngelndalikan atau l 

melngarahkan belnda yang 

dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah 

telrtelntul. 

5 11 16 

23,9% 52,6% 76,5% 

Rata-Rata (X) 74,1% 

Tabel 6.6 

Kondisi Kemampuan Motorik Kasar Anak Pada Siklus 2 

Pertemuan Ke-2 
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Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat hasil pelmbellajaran khulsulsnya 

pada kelmampulan motorik kasar anak pada sikluls 2 pelrtelmulan Kel-2 

yaitul anak dapat mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul du la 

kaki dan melndarat delngan kaki yang sama yaitul 1 anak ataul 4,8% 

yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 5 anak ataul 23,9% yang Mullai 

Belrkelmbang (MB), 5 anak ataul 23,9% yang Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH), dan 10 anak ataul 47,8% yang Belrkelmbang Sangat 

Baik (BSB). Anak dapat melngelndalikan ataul melngarahkan 

belndayangdipelgangdelnganmelngayulnkantangankelarahtelrtelntul yaitul1 

anak ataul 4,8% yang Bellulm Belrkelmbang (BB), 4 anak ataul  19% 

yang Mullai Belrkelmbang (MB), 5 anak ataul 23,9% yang Belrkelmbang 

Selsulai Harapan (BSH), dan 11 anak ataul 52,6% yang Belrkelmbang 

Sangat Baik (BSB). Hal ini melnulnjulkkan bahwa kelmampulan motorik 

kasar anak melngalami pelningkatan dari 64,4% melnjadi 74,1%. 

d) Relflelksi 

Belrdasarkan data diatas, hasil pelngamatan pada sikluls 2 

pelrtelmulan kel-2 melnulnjulkkan bahwa kelmampulan motorik kasar anak 

suldah melngalami kelmajulan delngan digulnakannya pelrmainan 

telradisional telk-telk brok. Namuln pada pelrtelmulan kel-2 dalam 

pelnggulnaaan pelrmainan tradisional telk-telk brok gulna melningkatkan 

kelmampulan motorik kasar anak bellulm dapat dikatakan belrhasil atau l 

sulksels karelna  bellulm melncapai 76% dalam kritelria kelbelrhasilan 

dalam prosels pelningkatan kelmampulan motorik kasar anak 
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melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok, selhingga pelrlul 

pellaksanaan tindakan pelrbaikan pada pelrtelmulan kel-3. 

c. Pelrtelmulan Kel-3 

a) Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan tindakan pada sikluls 2 pelrtelmulan kel-3, 

pelnelliti akan melrelncanakan pellaksanaan pelmbellajaran dan melnyulsuln 

relncana pellaksanaan pelmbellajaran harian (RPPH) yang akan pelnelliti 

gulnakan selbagai sulmbelr aculan dalam mellaksanakan tindakan 

pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 

melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

b) Pellaksanaan 

Pellaksanaan pada siklu ls 2 pelrtelmulan kel-3 dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 

Telma/ Sulb Telma : Profelsi/ Macam-Macam Profelsi 

Sulb-Sulb Telma : Gulrul 

Waktu Kegiatan Awal 

07:50 Belrbaris 

08:00 - Melngulcapkan salam masulk dalam SOP 

(Pelnyambultan dan Pelnjelmpultan) 

- Belrdoa selbellulm bellajar 

- Icel brelaking 

 Kegiatan Inti 

08:15 Gulrul melngajak anak ulntulk belrbelris didelpan kellas 

mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok yang 

tellah pelnelliti siapkan 

08:20 Pelnelliti melnjellaskan pelrmainan yang akan 

dilakulkan dan melmbelrikan contoh bagaimanann 

cara melmainkan pelrmainan telrselbult 

08:30 Anak mullai belrmain pelrmainan tradisional telk-telk 

brok selsulai delngan tahapan-tahapan yang suldah 

pelnelliti jellaskan 
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09:00 Istirahat 

09:20 Masulk kel kellas kelmbali 

09:25 Pelnelliti melnjellaskan telma pelmbellajaran pada hari 

itul selsulai delngan RPPH 

09:35 Pelnelliti melnjellaskan kelgiatan apa saja yang akan 

dilakulkan selsulai telma pada hari itul, selpelrti: 

- Melnelbalkan hulrulf pada nama-nama pelralatan 

yang digulnakan gulrul 

- Melroncel gellang ulntulk gulrul 

- Melmbulat bulkul 

09:45 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak ulntulk melmilih 

kelgiatan yang akan dikelrjakan telrlelbih dahullul olelh 

anak 

09:50 Pelnelliti melmpelrsilahkan anak-anak ulntulk 

mellakulkan kelgiatan yang suldah dipilih dan pelnelliti 

teltap melngawasi dan melngarahkan apabila telrdapat 

anak yang kelsulsahan mellakulkan kelgiatan telrselbult 

10:30 Pelnelliti melminta anak ulntulk melngulmpullkan hasil 

dari karya yang suldah dibulatnya pada hari itul 

 Kegiatan Penutup 

10:35 Gulrul dan pelnelliti melnanyakan pelrasaan anak pada 

hari itul 

10:40 Gulrul dan pelnelliti belrdiskulsi kelgiatan apa saja yang 

suldah dilaku lkan pada hari ini dan kelgiatan apa yang 

paling disulkai 

10:45 Gulrul dan pelnelliti melnginformasikan kelgiatan ulntulk 

elsok hari 

10:50 Gulrul dan pelnelliti melngajak anak u lntulk hafalan 

sulrah-sulrah pelndelk 

11:00 Belrdoa dan sellelsailah kelgiatan pelmbellajaran pada 

hari ini. 

Tabel 6.7 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c) Obselrvasi 

Pada saat yang sama pelnelliti mellakulkan obselrvasi, pelngamatan 

dan melngisi alat bantul yang suldah pelnelliti siapkan belrulpa lelmbar 

obselrvasi anak. Dimana lelmbar obselrvasi telrselbult belrisikan telntang 

pelncapaian anak dalam mellakulkan pelrmainan tradisional telk-telk brok 

gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. Adapuln hasil 
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obselrvasi pada sikluls 2 pelrtelmulan kel-3 telntang kelmampulan motorik 

kasar anak dapat disimpullkan dalam tabell dibawah ini: 

P = 
𝒇

𝒏
 × 100% 

Keltelrangan: 

P = Angka pelrselntasel 

f  = Frelkulelnsi 

n = Julmlah pelrselntasel. 

Keltelrangan: 

Selkor 4: BSB (Belrkelmbang Sangat Baik) 

Selkor 3: BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan) 

Selkor 2: MB (Mullai Belrkelmbang) 

Selkor 1: BB (Bellulm Belrkelmbang). 

No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 2 3 4 % 

1 Mampul 

mellakulkan 

gelrakan 

mellompat 

delngan satu l 

ataul dula 

kaki dan 

melndarat 

delngan kaki 

yang sama 

0 2 3 16 21 

0% 9,6% 14,2% 76,2% 100% 

2 Dapat 

melngelndali

kan atau l 

melngarahka

n belnda 

yang 

dipelgang 

delngan 

0 2 4 15 21 

0% 9,6% 19% 71,4% 100% 
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melngayulnk

an tangan 

kelarah 

telrtelntul. 

Tabel 6.8 

Hasil Observasi Pada Siklus 2 Pertemuan Ke-3 

 

No Indikator BSH BSB Jumlah 

3 4 % 

1 Mampul mellakulkan gelrakan 

mellompat delngan satul atau l 

dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

3 16 19 

14,2% 76,2% 90,4% 

2 Dapat melngelndalikan atau l 

melngarahkan belnda yang 

dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah 

telrtelntul. 

4 15 19 

19% 71,4% 90,4% 

Rata-Rata (X) 90,4% 

Tabel 6.9 

Kondisi Kemampuan Motorik Kasar Anak Pada Siklus 2 

Pertemuan Ke-3 

 

Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat hasil pelmbellajaran khulsulsnya 

pada kelmampulan motorik kasar anak pada sikluls 2 pelrtelmulan Kel-3 

yaitul anak dapat mellakulkan gelrakan mellompat delngan satul ataul du la 

kaki dan melndarat delngan kaki yang sama yaitul 0 anak ataul0% yang 

Bellulm Belrkelmbang (BB), 2 anak ataul9,6% yang Mullai Belrkelmbang 

(MB), 3 anak ataul14,2% yang Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH), 

dan 16 anak ataul76,2% yang Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). Anak 

dapat melngelndalikan ataul melngarahkan belnda yang dipelgang delngan 

melngayulnkan tangan kelarah telrtelntul yaitul 0 anak atau 0% yang 

Bellulm Belrkelmbang (BB), 2 anak atau l9,6% yang Mullai Belrkelmbang 

(MB), 4 anak atau l19% yang Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH), dan 
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15 anak atau l71,4% yang Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa kelmampulan motorik kasar anak melngalami 

pelningkatan dari 74,1% melnjadi 90,4%. 

d) Relflelksi 

Belrdasarkan data diatas, hasil pelngamatan pada sikluls 2 

pelrtelmulan kel-3 melnulnjulkkan bahwa kelmampulan motorik kasar anak 

suldah melngalami kelmajulan delngan digulnakannya pelrmainan 

tradisional telk-telk brok. Telrbulkti delngan kelmampulan motorik kasar 

anak yang selmulla 7,15% selkarang suldah belrkelmbang melnjadi 90,4%. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelnellitian pada sikluls 2 pelrtelmulan kel-3 

delngan melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok suldah dapat 

dikatakan sulksels ataul belrhasil dalam ulpaya melningkatkan 

kelmampulan motorik kasar anak karelna suldah melncapai 76% dalam 

kritelria kelbelrhasilan dalam prosels pelningkatan kelmampulan motorik 

kasar anak melnggulnakan pelrmainan tradisional telk-telk brok. 

Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa pelnggulnaan 

pelrmainan tradisional telk-telk brok dapat melningkatkan kelmampulan 

motorik kasar pada anak ulsia 4-5 tahuln di kellompok A2 di TK Tulnas 

Bangsa Mulsi Rawas. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian pada sikluls 1 dan 2 melnulnjulkkan adanya pelningkatan 

pada kelmampulan motorik kasar anak mellaluli kelgiatan pelrmainan tradisional 

telk-telk brok pada anak kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas yang 
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melngalami pelningkatan pada seltiap pelrtelmulannya. Belrikult hasil pelnellitian 

pelningkatan kelmampulan motorik kasar anak mellaluli pelrmainan tradisional telk-

telk brok pada anak kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas, yang mana 

disajikan dalam belntulk tabell dibawah ini: 

N

o 

Indikator Pra 

Siklus 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

1. Mampul mellakulkan gelrakan mellompat 

delngan satul ataul dula kaki dan melndarat 

delngan kaki yang sama 

4,7% 26,7% 81,7% 

2. Dapat melngelndalikan ataul melngarahkan 

belnda yang dipelgang delngan melngayulnkan 

tangan ke larah telrtelntul. 

9,6% 29,9% 84,1% 

Rata-Rata 7,15

% 

28,3

% 

82,9

% 

Tabel 7.1 

Hasil Rata-Rata Penelitian Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Pada Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 

 

Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpullkan bahwa: 

1. Kelmampulan motorik kasar anak pada pra sikluls selbanyak 7,15% yang dapat 

dikatakan bahwa anak bellulm belrkelmbang (BB) 

2. Pada sikluls 1 kelmampulan motorik kasar anak melngalami seldikit 

pelningkatan melnjadi 28,3% yang dapat dikatakan bahwa anak mullai 

belrkelmbang (MB) 

3. Pada sikluls 2 melngalami pelningkatan selbanyak 82,9% yang dapat dikatan 

bahwa kelmampulan motorik kasar anak suldah belrkelmbang sangat baik 

(BSB). 
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Hal ini melnulnjulkkan bahwa mellaluli kelgiatan belrmain pelrmainan 

tradisional telk-telk brok dalam ulpaya melningkatkan kelmampulan motorik kasar 

anak di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas dapat dikatakan belrhasil, 

karelna suldah dijellaskan diatas bahwa kelmampulan motorik kasar anak dapat 

melningkat delngan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) yang tellah pelnelliti 

lakulkan di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas dapat disimpullkan 

selbagai belrikult: 

Pelrtama, kelmampulan motorik kasar anak di kellompok A2 TK Tulnas 

Bangsa Mulsi Rawas selbellulm dikelnalkan delngan pelrmainan tradisional telk-telk 

brok dapat dikatakan masih relndah, hal ini dapat dilihat pada hasil kelgiatan pra 

sikluls yang mana kelmampulan motorik kasar anak rata-rata 7,15%. Hal ini 

dikarelnakan kulrangnya meldia yang digulnakan ulntulk melningkatkan 

kelmampulan motorik kasar dan kulrangnya stimulluls yang dibelrikan olelh gulru l 

kelpada anak gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. 

Keldula, seltellah dikelnalkannya pelrmainan  tradisional telk-telk brok di 

kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas melnulnjulkkan hasil bahwasanya 

kelmampulan motorik kasar anak yang selbellulmnya masih sangat relndah 

selkarang su ldah melngalami pelrulbahan. Delngan delmikian dapat dikatakan 

bahwa pelrmainan tradisional telk-telk brok dapat melningkatkan kelmampulan 

motorik kasar anak di kellompok A2 TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas. 

Keltiga, kelmampulan motorik kasar anak di kellompok A2 TK Tulnas 

Bangsa Mu lsi Rawas seltellah melngikulti pelrmainan tradisional telk-telk brok 

suldah melngalami pelrulbahan yang signifikan, dimana dapat dilihat bahwa rata-
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rata kelmampulan motorik kasar anak pada sikluls 1 adalah 28,3% dan pada 

sikluls 2 melngalami pelningkatan melnjadi 82,9%. 

Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa pelnellitian delngan juldull 

“Melningkatkan Kelmampulan Motorik Kasar Anak Mellaluli Pelrmainan 

Tradisional Telk-Telk Brok Di TK Tulnas Bangsa Mulsi Rawas”dapat dikatakan 

belrhasil atau l sulksels. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang suldah dipaparkan diatas, disini pelnelliti 

melmbelrikan seldikit saran selbagai belrikult: 

1. Bagi Pelndidik 

Selbagai selorang gulrul helndaknya haruls melningkatkan kelmampulan 

anak baik dari selgala aspelk pelrkelmbangan anak, tidak hanya belrfokuls 

kelpada kelmampulan kognitif atau l akadelmik anak saja. Salah satulnya 

kelmampu lan motorik kasar anak julga wajib dikelmbangkan dan ditingkatkan, 

dan gulru l haruls melmbelrikan stimulluls kelpada anak gulna melningkatkan 

kelmampu lan motorik kasar anak. 

2. Bagi Lelmbaga 

Lelmbaga diharapkan dapat melmbelrikan fasilitas, pelngelrtian, dan 

motifasi kelpada pelndidik akan pelntingnya melningkatkan selgala aspelk 

pelrkelmbangan anak, selhingga tidak ada salah satul aspelk yang dominan atau l 

relndah. 

3. Bagi Pelnelliti 
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Diharapakan dapat melmbelrikan keltelrampilan ataul kulalitas 

pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak. 

4. Bagi Pelnelliti Lainnya 

Selmoga pelnellitian ini dapat melnjadi landasan atau l aculan ulntulk 

pelnelliti pada pelnellitian sellanjultnya agar pelnellitian ini dapat dijadikan 

selbagai relfelrelnsi tambahan dalam pelnellitian telrkait delngan pelningkatan 

kelmampu lan motorik kasar pada anak ulsai dini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 

KELOMPOK A2 (USIA 4-5 TAHUN) 

SEMESTER 2 (GENAP) 

TAHUN PELAJARAN 2024 

MINGGU KE KOMPETENSI 

DASAR 

KEGIATAN 

MINGGU KE-4 

 

TEMA: 

Rekreasi 

 

SUB TEMA: 

Tempat Rekreasi 

 

SUB-SUB TEMA: 

1. Pantai 

2. Kolam Renang 

3. Taman 

4. Gunung 

5. Pasar Malam 

 

LAGU DAN TEPUK: 

1. Ayo Rekreasi 

1.1 Mempercayai adanya 

Tuhan melalui ciptaan-

Nya 

Menjaga kebersihan 

sebagai wujud cinta 

terhadap ciptaan 

Tuhan 

2.1 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

hidup sehat 

Membuang sampah 

pada tempatnya 

2.2 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap ingin tahu 

Tanya jawab tentang 

pantai 

2.3 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap kreatif 

Menggambar dan 

mewarnai permainan 

yang ada dipasar 

malam 

2.4 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap estetis 

Menjaga keindahan 

tempat rekreasi yang 

kita kunjungi 



 
 

 

2. Macam-Macam 

Tempat Rekreasi 

3. Ayo Tamasya 

4. Tamasya Ke Pantai 

5. Perlengkapan Rekreasi 

6. Tepuk Rekreasi 

2.5 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap percaya diri 

Menghitung dan 

menulis jumlah 

permainan yang ada 

padah gambar taman 

2.6 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap taat terhadap aturan 

sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan 

Menaati peraturan saat 

berrekreasi 

2.7 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap sabar (mau 

menunggu giliran, mau 

mendengarkan ketika 

orang lain berbicara) 

untuk melatih 

kedisiplinan 

Mau mendengarkan 

temannya yang sedang 

berbicara tentang 

taman mana saja yang 

sudah mereka 

kunjungi 

2.8 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

kemandirian 

Menyebutkan 

permainan yang ada 

dikolam renang dan 

permainan apa saja 

yang boleh 

diamainkan oleh anak-



 
 

 

anak 

2.9 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap perduli dan mau 

membantu jika diminta 

bantuannya 

Membantu temannya 

yang kesulitan dalam 

mencocokkan gambar 

dan nama peralatan 

yang ada dipantai 

2.10 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap menghargai dan 

toleren kepada orang lain 

Menerima perbedaan 

pendapat dengan 

temannya tentang 

peralatan apa saja 

yang ada dipantai 

2.11 Memiliki perilaku 

yang dapat 

menyesuaikan diri 

Bersikap kooperatif 

dengan temannya 

2.12 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap tanggung jawab 

Bertanggung jawab 

untuk menjaga 

kebersihan kolam 

renang yang 

dikunjungi 

2.13 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap jujur 

Terbiasa 

mengembalikan benda 

yang bukan miliknya 

2.14 Memiliki perilaku Terbiasa ramah 



 
 

 

yang mencerminkan 

sikap rendah diri dan 

santun kepada orang tua, 

pendidik dan teman 

menyapa siapapun 

yang ditemui di 

tempat rekreasi 

dengan lembut dan 

santun 

3.2 Mengenal perilaku 

baik sebagai cerminan 

akhlak mulia 

Mengetahui doa 

berpergian 

3.3 Mengenal anggota 

tubuh, fungsi dan 

gerakannya untuk 

pengembangan motorik 

kasar dan motorik halus 

Mengetahui 

bagaimana cara 

bermain drama 

pembeli dan penjual di 

pasar malam 

3.4 Mengetahui cara 

hidup sehat 

Mengetahui cara 

menjaga menjaga 

kebersihan di gunung 

3.5 Mengetahui cara 

memecahkan masalah 

sehari-hari dan 

berprilaku kreatif 

Mengetahui nama dan 

huruf-huruf apa apa 

saja yang ada pada 

nama-nama permainan 

yang ada ditaman 

3.6 Mengenal benda-

benda disekitarnya 

Mengetahui cara 

membuat pohon 



 
 

 

(nama, warna, bentuk, 

ukuran, pola, sifat, suara, 

tekstur, fungsi dan ciri-

ciri lainnya) 

menggunakan 

plastisin 

3.7 Mengenal lingkungan 

sosial (keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat 

ibadah, budaya, 

transportasi) 

Mengetahui nama-

nama pantai yang 

telah mereka kunjungi 

3.8 Mengenal lingkungan 

alam (hewan, tanaman, 

cuaca, tanah, air, batu-

batuan, dan lain-lain) 

Mengetahui nama-

nama tempat rekreasi 

di alam terbuka yang 

akan dituju  

3.9 Mengenal teknologi 

sederhana (peralatan 

rumah tangga, peralatan 

bermain, peralatan 

pertukangan, dan lain-

lain) 

Mengetahui cara 

memainkan permainan 

yang ada di pasar 

malam 

3.10 Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca) 

Mendengarkan guru 

yang menjelaskan 

tentang hauruf apa 

saja yang ada pada 



 
 

 

kata “pasar malam” 

3.11 Memahami bahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan bahasa 

secara verbal dan non 

verbal) 

 

Memahami huruf 

dalam kata “taman”  

3.12 Mengenal 

keaksaraan awal melalui 

bermain 

Mengetahui huruf apa 

saja yang ada pada  

kata “pantai” 

3.13 Mengenal emosi diri 

dan orang lain 

Mengetahui penyebab 

marah, sedih dan 

gembira 

3.14 Mengenali 

kebutuhan, keinginan dan 

minat diri 

 

Mengetahui 

kebutuhan yang akan 

dibawa ke gunung 

3.15 Mengenal berbagai 

karya dan aktivitas seni 

Mengetaahui bentuk 

permaina bentuk 

gunung 

4.2 Menunjukkan 

perilaku santun sebagai 

cerminan akhlak mulia 

Membaca doa 

berpergian supaya 

selamat sampai tujuan 



 
 

 

4.3 Menggunakan 

anggota tubuh untuk 

pengembangan motorik 

kasar dan halus 

Bermain drama 

pembeli dan penjual 

yang ada dipasar 

malam 

4.4 Mampu menolong 

diri sendiri untuk hidup 

sehat 

Membuang sampah 

pada tempat yang 

telah disediakan 

digunung 

4.5 Menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

secara kreatif 

Melengkapi huruf 

pada nama-nama 

permainan yang ada 

ditaman 

4.6 Menyampaikan 

tentang apa dan 

bagaimana benda-benda 

disekitar yang dikenalnya 

(nama, warna, bentuk, 

ukuran, pola, sifat, suara, 

tekstur, fungsi, dan ciri-

ciri lainnya) melalui 

berbagai hasil karya 

Membuat pohon yang 

ada dipantai 

menggunakan 

plastisin 

4.7 Menyajikan berbagai 

karyanya dalam bentuk 

Bercerita tentang 

pantai mana saja yang 



 
 

 

gambar, bercerita, 

bernyanyi, gerak tubuh, 

dan lain-lain tentang 

lingkungan sosial 

(keluarga, teman, tempat 

tinggal, tempat ibadah, 

budaya, dan transportasi) 

telah mereka kunjungi 

4.8 Menyajikan berbagai 

karyanya dalam bentuk 

gambar, bercerita, 

bernyanyi, gerak tubuh, 

dan lain-lain tentang 

lingkungan alam (hewan, 

tanaman, cuaca, tanah, 

air, batu-batuan, dan lain-

lain) 

Menulis dibuku 

tulisnya tentang nama-

nama tempat rekreasi 

di alam terbuka 

4.9 Menggunakan 

teknologi sederhana 

(peralatan rumah tangga, 

peralatan bermain, 

peralatan pertukangan, 

dan lain-lain) untuk 

menyelesaikan tugas dan 

Dapat memainkan 

permainan yang ada 

dipasar malam 



 
 

 

kegiatannya 

4.10 Menunjukkan 

kemampuan berbahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca) 

Menyusun kata “pasar 

malam” 

4.11 Menunjukkan 

kemampuan berbahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan bahasa 

secara verbal dan non 

verbal) 

Menyusun kata taman 

4.12 Menunjukkan 

kemampuan keaksaraan 

awal dalam berbagai 

bentuk karya 

Menebalkan kata 

pantai 

4.13 Menunjukkan reaksi 

emosi diri secara wajar 

Meminta maaf saat 

membuat temannya 

marah 

4.14 Mengungkapkan 

kebutuhan, keinginan, 

dan minat diri dengan 

cara yang tepat 

Menulis kebutuhan 

apa saja yang akan 

dibawa ke gunung 



 
 

 

4.15 Menunjukkan karya 

dan kreativitas seni 

dengan menggunakan 

berbagai media 

Menggambar gunung 

 

  



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 KURIKULUM MERDEKA  

TK TAHUN AJARAN 2024/2025 

Semester/ Minggu/ Hari Ke  : 2/ 4/ 1 

Hari/ Tanggal    : Senin/ 22 Januari 2024 

Kelompok Usia   : 4-5 Tahun 

Tema/ Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Rekreasi/ Tempat Rekreasi/ Pantai 

Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1-2.2-2.9-2.10-3.6-4.6-3.7-4.7-3.12-4.12 

Materi Kegiatan   : -  Menjaga Kebersihan 

- Menyanyi lagu 

- Pantai 

- Menebalkan kata pantai 

- Mencocokkan gambar dan nama 

peralatan yang ada dipantai 

- Membuat pohon yang ada dipantai 

menggunakan plastisin 

- Tepuk rekreasi 

Materi Pembiasaan   : -  Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP 

penyambutan dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal 

aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 



 
 

 

- Mencuci tangan masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Bahan                               : Gambar peralatan di pantai, pensil, plastisin 

   

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu perlengkapan rekreasi dan tamasya ke pantai 

3. Berdiskusi tentang pantai 

4. Berdiskusi tentang cara menjaga kebersihan dipantai 

5. Berdiskusi tentang peraturan saat berrekreasi dipantai 

6. Tepuk rekreasi 

7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Tanya jawab tentang pantai 

2. Menebalkan kata panati 

3. Mencocokkan gambar dan nama peralatan yang ada dipantai 

4. Membuat pohon yang ada dipantai menggunakan plastisin 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 



 
 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Dapat menjawab pertanyaan tentang pantai  

b. Dapat menebalkan kata pantai 

c. Dapat mencocokkan gambar dan nama peralatan yang ada dipantai 

d. Dapat membuat pohon yang ada dipantai menggunakan plastisin. 

 

Musi Rawas, 22 Januari 2024 

Peneliti 

 

 

Atik Leni Marliyani 

NIM. 20511004 

  



 
 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 KURIKULUM MERDEKA  

TK TAHUN AJARAN 2024/2025 

Semester/ Minggu/ Hari Ke  : 2/ 4/ 3 

Hari/ Tanggal    : Rabu/ 24 Januari 2024 

Kelompok Usia   : 4-5 Tahun 

Tema/ Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Rekreasi/ Tempat Rekreasi/ Taman 

Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1-2.5-2.7-3.2-4.2-3.5-4.5-3.11-4.11 

Materi Kegiatan   : -  Menjaga kebersihan 

- Menyanyi lagu 

- Doa bepergian 

- Taman 

- Menyusun kata taman 

- Menghitung dan menulis jumlah 

permainan yang ada pada gambar taman 

- Melengkapi huruf pada nama-nama 

permainan yang ada di taman 

- Tepuk rekreasi 

Materi Pembiasaan   : -  Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP 

penyambutan dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal 

aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 



 
 

 

- Mencuci tangan masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Baha : Gambar permainan di taman, batu kerikl, 

pensil 

   

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu ayo tamasya 

3. Berdiskusi tentang taman 

4. Berdiskusi tentang cara menjaga kebersihan ditaman 

5. Berdiskusi tentang peraturan saat berrekreasi ditaman 

6. Tepuk rekreasi 

7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Tanya jawab tentang taman 

2. Menyusun kata taman 

3. Menghitung dan menulis jumlah permainan yang ada pada gambar taman 

4. Melengkapi huruf pada nama-nama permainan yang ada di taman 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 



 
 

 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Dapat menjawab pertanyaan tentang taman 

b. Dapat menyusun kata taman 

c. Dapat menghitung dan menulis jumlah permainan gambar taman 

d. Dapat melengkapi huruf pada nama-nama permainan yang ada di taman 

  

Musi Rawas, 24 Januari 2024 

Peneliti 

 

 

Atik Leni Marliyani 

NIM. 20511004 



 
 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 KURIKULUM MERDEKA  

TK TAHUN AJARAN 2024/2025 

Semester/ Minggu/ Hari Ke  : 2/ 4/ 5 

Hari/ Tanggal    : Jum’at/ 26 Januari 2024 

Kelompok Usia   : 4-5 Tahun 

Tema/ Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Rekreasi/ Tempat Rekreasi/ Pasar Malam 

Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1-2.3-3.2-4.2-3.3-4.3-3.9-4.9-3.10-4.30 

Materi Kegiatan   : -  Menjaga kebersihan 

- Menyanyi lagu 

- Doa bepergian 

- Pasar malam 

- Menyusun kata pasar malam 

- Menggambar dan mewarnai permainan 

yang ada dipasar malam 

- Bermain drama pembeli dan penjual 

dipasar malam 

- Tepuk rekreasi 

Materi Pembiasaan   : -  Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP 

penyambutan dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal 

aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 



 
 

 

- Mencuci tangan masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Baha : Kartu huruf, buku gambar, pensil, krayon, 

baju, sepatu 

   

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu ayo rekreasi 

3. Berdiskusi tentang pasar malam 

4. Berdiskusi tentang mainan apa saja yang boleh dimainkan oleh anak-anak di 

pasar malam 

5. Tepuk rekreasi 

6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Tanya jawab tentang pasar malam 

2. Menyusun kata pasar malam 

3. Menggambar dan mewarnai permainan yang ada di pasar malam 

4. Bermain drama pembeli dan penjual di pasar malam 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 



 
 

 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Dapat menjawab pertanyaan tentang pasar malam 

b. Dapat menyusun kata pasar malam 

c. Dapat menggambar dan mewarnai permainan yang ada di pasar malam 

d. Dapat bermain drama pembeli dan penjual di pasar malam 

  

Musi Rawas, 26 Januari 2024 

Peneliti 

 

 

Atik Leni Marliyani 

NIM. 20511004 



 
 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 

KELOMPOK A2 (USIA 4-5 TAHUN) 

SEMESTER 2 (GENAP) 

TAHUN PELAJARAN 2024 

MINGGU KE KOMPETENSI 

DASAR 

KEGIATAN 

MINGGU KE-5 

 

TEMA: 

Profesi 

 

SUB TEMA: 

Macam-Macam Profesi 

 

SUB-SUB TEMA: 

1. Dokter 

2. Pilot 

3. Polisi 

4. Petani 

5. Guru 

 

LAGU DAN TEPUK: 

1. Profesi 

1.1 Mempercayai adanya 

Tuhan melalui ciptaan-

Nya 

Menjaga kebersihan 

sebagai wujud cinta 

terhadap ciptaan 

Tuhan 

2.2 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap ingin tahu 

Tanya jawab tentang 

dokter 

2.3 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap kreatif 

Membuat mobil 

menggunakan kotak 

susu bekas 

2.4 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap estetis 

Membuat kolase 

gambar petani 

menggunakan tisu 

makan 

2.5 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap percaya diri 

Mewarnai gambar 

pilot 



 
 

 

2. Macam-Macam Profesi 

3. Tepuk Dokter 

4. Tepuk Pilot 

5. Tepuk Polisi 

6. Tepuk Petani 

7. Tepuk Guru 

2.6 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap taat terhadap aturan 

sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan 

Menaati peraturan saat 

mengerjakan tugas 

2.7 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap sabar (mau 

menunggu giliran, mau 

mendengarkan ketika 

orang lain berbicara) 

untuk melatih 

kedisiplinan 

Mau mendengarkan 

temannya yang sedang 

berbicara tentang 

siapa itu guru 

2.8 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

kemandirian 

Membuat pesawat 

kertas 

2.9 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap perduli dan mau 

membantu jika diminta 

bantuannya 

Membantu temannya 

yang kesulitan dalam 

membuat gambar 

petani 

2.10 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

Menerima perbedaan 

pendapat dengan 



 
 

 

sikap menghargai dan 

toleren kepada orang lain 

temannya tentang apa 

saja tugas dokter 

2.12 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap tanggung jawab 

Bertanggung jawab 

untuk menjaga 

kebersihan kelas 

setelah melaksanakan 

kegiatan 

2.13 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap jujur 

Terbiasa 

mengembalikan benda 

yang bukan miliknya 

2.14 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan 

sikap rendah diri dan 

santun kepada orang tua, 

pendidik dan teman 

Terbiasa ramah 

menyapa siapapun 

baik guru, teman atau 

rang lain 

3.2 Mengenal perilaku 

baik sebagai cerminan 

akhlak mulia 

Mengetahui cara 

menghargai segala 

profesi 

3.3 Mengenal anggota 

tubuh, fungsi dan 

gerakannya untuk 

pengembangan motorik 

Mengetahui 

bagaimana cara 

membuat topi dokter 



 
 

 

kasar dan motorik halus 

3.4 Mengetahui cara 

hidup sehat 

Mengetahui cara 

menjaga menjaga 

kebersihan diri sendiri 

3.5 Mengetahui cara 

memecahkan masalah 

sehari-hari dan 

berprilaku kreatif 

Mengetahui nama-

nama peralatan yang 

digunakan oleh guru 

3.6 Mengenal benda-

benda disekitarnya 

(nama, warna, bentuk, 

ukuran, pola, sifat, suara, 

tekstur, fungsi dan ciri-

ciri lainnya) 

Mengetahui cara 

meronce gelang untuk 

guru 

3.9 Mengenal teknologi 

sederhana (peralatan 

rumah tangga, peralatan 

bermain, peralatan 

pertukangan, dan lain-

lain) 

Mengetahui cara 

membuat buku 

3.10 Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca) 

Mendengarkan guru 

yang menjelaskan 

tentang nama-nama 



 
 

 

peralatan kesehatan 

3.11 Memahami bahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan bahasa 

secara verbal dan non 

verbal) 

 

Memahami huruf 

dalam kata polisi 

3.12 Mengenal 

keaksaraan awal melalui 

bermain 

Mengetahui jumlah 

peralatan kesehatan 

yang sering digunakan 

oleh dokter 

3.13 Mengenal emosi diri 

dan orang lain 

Mengetahui penyebab 

marah, sedih dan 

gembira 

3.14 Mengenali 

kebutuhan, keinginan dan 

minat diri 

 

Mengetahui 

kebutuhan yang akan 

digunakan untuk 

membuat mobil dari 

kotak susu bekas 

3.15 Mengenal berbagai 

karya dan aktivitas seni 

Mengetahui bentuk 

polisi 

4.2 Menunjukkan 

perilaku santun sebagai 

Dapat menghargai 

segala profesi 



 
 

 

cerminan akhlak mulia 

4.3 Menggunakan 

anggota tubuh untuk 

pengembangan motorik 

kasar dan halus 

Membuat topi dokter 

4.4 Mampu menolong 

diri sendiri untuk hidup 

sehat 

Dapat menjaga 

kebersihan diri sendiri 

4.5 Menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

secara kreatif 

Menebalkan huruf 

pada nama-nama 

peralatan yang 

digunakan guru 

4.6 Menyampaikan 

tentang apa dan 

bagaimana benda-benda 

disekitar yang dikenalnya 

(nama, warna, bentuk, 

ukuran, pola, sifat, suara, 

tekstur, fungsi, dan ciri-

ciri lainnya) melalui 

berbagai hasil karya 

Meronce gelang untuk 

guru 

4.9 Menggunakan 

teknologi sederhana 

Membuat buku 



 
 

 

(peralatan rumah tangga, 

peralatan bermain, 

peralatan pertukangan, 

dan lain-lain) untuk 

menyelesaikan tugas dan 

kegiatannya 

4.10 Menunjukkan 

kemampuan berbahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca) 

Melengkapi huruf 

pada kata nama-nama 

peralatan kesehatan 

4.11 Menunjukkan 

kemampuan berbahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan bahasa 

secara verbal dan non 

verbal) 

Menyusun kata polisi 

4.12 Menunjukkan 

kemampuan keaksaraan 

awal dalam berbagai 

bentuk karya 

Menghitung dan 

menulis jumlah 

peralatan kesehatan 

4.13 Menunjukkan reaksi 

emosi diri secara wajar 

Meminta maaf saat 

membuat temannya 

marah 



 
 

 

4.14 Mengungkapkan 

kebutuhan, keinginan, 

dan minat diri dengan 

cara yang tepat 

Menyiapkan peralatan 

ang akan digunakan 

untuk membuat mobil 

dari kotak susu bekas 

4.15 Menunjukkan karya 

dan kreativitas seni 

dengan menggunakan 

berbagai media 

Kolase bentuk polisi 

 

  



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 KURIKULUM MERDEKA  

TK TAHUN AJARAN 2024/2025 

Semester/ Minggu/ Hari Ke  : 2/ 5/ 1 

Hari/ Tanggal    : Senin/ 29 Januari 2024 

Kelompok Usia   : 4-5 Tahun 

Tema/ Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Profesi/ Macam-Macam Profesi/ Dokter 

Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1-2.2-2.10-3.3-4.3-3.10-4.10-3.12-4.12 

Materi Kegiatan   : -  Menjaga kebersihan 

- Menyanyi lagu 

- Dokter  

- Perlengkapan kesehatan 

- Melengkapi huruf pada kata nama-nama 

peralatan kesehatan 

- Menghitung dan menulis jumlah 

peralatan kesehatan 

- Membuat topi dokter 

- Tepuk dokter 

Materi Pembiasaan   : -  Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP 

penyambutan dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal 

aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 



 
 

 

- Mencuci tangan masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Baha : lembar LKS tentang dokter, pensil, dan 

kertas HVS 

   

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu profesi dan macam-macam profesi 

3. Berdiskusi tentang dokter 

4. Berdiskusi tentang alat kesehatan 

5. Tepuk dokter 

6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Tanya jawab tentang dokter 

2. Melengkapi huruf pada kata nama-nama peralatan dokter 

3. Menghitung dan menulis jumlah peralatan kesehatan 

4. Membuat topi dokter 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 



 
 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Dapat menjawab pertanyaan tentang dokter 

b. Dapat melengkapi huruf pada kata nama-nama peralatan dokter 

c. Dapat menghitung dan menulis jumlah peralatan kesehatan 

d. Dapat membuat topi dokter. 

 

 

Musi Rawas, 29 Januari 2024 

Peneliti 

 

 

Atik Leni Marliyani 

NIM. 20511004 



 
 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 KURIKULUM MERDEKA  

TK TAHUN AJARAN 2024/2025 

Semester/ Minggu/ Hari Ke  : 2/ 5/ 3 

Hari/ Tanggal    : Rabu/ 31 Januari 2024 

Kelompok Usia   : 4-5 Tahun 

Tema/ Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Profesi/ Macam-Macam Profesi/ Polisi 

Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1-2.3-3.11-4.11-3.14-4.14-3.15-4.15 

Materi Kegiatan   : -  Menjaga kebersihan 

- Menyanyi lagu 

- Polisi  

- Tugas-tugas polisi 

- Menyusun kata polis 

- Kolase bentuk polisi 

- Membuat mobil menggunakan kotas 

susu bekas 

- Tepuk polisi 

Materi Pembiasaan   : -  Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP 

penyambutan dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal 

aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 



 
 

 

- Mencuci tangan masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Baha : lembar LKS tentang polisi, gambar polisi, 

beras, lem, dan  kotak susu 

   

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu profesi dan macam-macam profesi 

3. Berdiskusi tentang polisi 

4. Berdiskusi tentang tugas-tugas polisi 

5. Tepuk polisi 

6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Tanya jawab tentang polisi 

2. Menyusun kata polisi 

3. Kolase bentuk polisi 

4. Membuat mobil menggunakan kotak susu bekas 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 



 
 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Dapat menjawab pertanyaan tentang polisi 

b. Dapat menyusun kata polisi 

c. Dapat membuat kolase bentuk polisi 

d. Dapat membuat mobil menggunakan kotak susu bekas 

 

Musi Rawas, 31 Januari 2024 

Peneliti 

 

  

Atik Leni Marliyani 

NIM. 20511004 

  



 
 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 KURIKULUM MERDEKA  

TK TAHUN AJARAN 2024/2025 

Semester/ Minggu/ Hari Ke  : 2/ 5/ 5 

Hari/ Tanggal    : Jum’at/ 02 Februari 2024 

Kelompok Usia   : 4-5 Tahun 

Tema/ Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Profesi/ Macam-Macam Profesi/ Guru 

Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1-2.7-3.4-4.4-3.5-4.5-3.6-4.6-3.9 -4.9 

Materi Kegiatan   : -  Menjaga kebersihan 

- Menyanyi lagu 

- Guru 

- Tugas-tugas guru 

- Nama-nama peralatan yang digunakan 

guru 

- Meronce gelang untuk guru 

- Membuat buku 

- Tepuk guru 

Materi Pembiasaan   : -  Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP 

penyambutan dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal 

aturan masuk ke dalam SOP pembukaan 



 
 

 

- Mencuci tangan masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan 

Alat Dan Baha : lembar LKS tentang guru, pipet, benang, 

karton, kertas HVS, necis dan gunting 

   

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu profesi dan macam-macam profesi 

3. Berdiskusi tentang guru 

4. Berdiskusi tentang tugas-tugas guru 

5. Tepuk guru 

6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Tanya jawab tentang guru 

2. Menebalkan huruf pada nama-nama peralatan yang digunakan guru 

3. Meronce gelang untuk guru 

4. Membuat buku 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 



 
 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Dapat menjawab pertanyaan tentang guru 

b. Dapat menebalkan huruf pada nama-nama peralatan yang digunakan 

guru 

c. Dapat meronce gelang untuk guru 

d. Dapat membuat buku. 

 

Musi Rawas, 02 Februari 2024 

Peneliti 

 

  

Atik Leni Marliyani 

NIM. 20511004 



 
 

 

 


